PROLOG 


Akhir-akhir ini Jaehyun memang sangat sibuk karena dirinya 
baru saja diangkat menjadi Direktur di perusahaan ayahnya. 
Sebenarnya Jaehyun sudah menolak keinginan ayahnya 
tersebut. Tapi percuma. Jaehyun adalah anak satu-satunya, 
maka mau tidak mau ia harus tetap melanjutkan bisnis 
keluarganya. 


Jaehyun sulit menghubungi Chaeyeon sejak kemarin, jadi ia 
memutuskan untuk mengunjungi apartemen Chaeyeon 
setelah pekerjaannya selesai. Begitu masuk ke apartemen, 
Jaehyun tidak mendapat pelukan dari Chayeon sebagai 
sambutan atas kedatangannya, tapi ia mendapati 
apartemen itu kosong. Hanya ada sebuah amplop putih 
yang terletak di atas meja. 


Jaehyun membuka amplop tersebut lalu mengeluarkan 
isinya. Sebuah surat. 


Hubungan kita berakhir sampai disini, Jae. Lupakanlah aku 
dan berbahagialah. Maafkan aku. 


Park Chaeyeon. 


Jaehyun terduduk di lantai apartemen begitu membaca isi 
surat tersebut. Tangannya meremas kertas itu kuat-kuat 
sampai buku-buku jarinya memutih. 


la tidak mengerti kenapa Chaeyeon tega meninggalkannya 
hanya dengan meninggalkan sebuah surat sebagai 
perpisahan. Padahal dua hari sebelumnya mereka makan 
bersama di cafe langganan mereka sejak kuliah. 


Jaehyun tidak baik-baik saja setelah  Chaeyeon 
meninggalkannya tanpa alasan yang diketahui. la mogok 


bekerja, padahal dirinya baru saja diangkat menjadi 
Direktur. Tapi ia tidak peduli. Jaehyun berusaha mencari 
keberadaan Chaeyeon dengan cara apa pun. Tapi 
perempuan itu seolah menghilang ditelan bumi. Tidak ada 
yang tahu dimana keberadaan Chaeyeon. 


Dan enam bulan pun berlalu sejak Jaehyun menemukan 
surat yang ditinggalkan Chaeyeon untuknya. Tapi dia masih 
belum bisa melupakan perempuan itu. Bagaimana pun juga, 
menjalin hubungan selama tiga tahun bukanlah waktu yang 
singkat. Apalagi setiap harinya selalu dipenuhi dengan 
kebahagiaan. 


Dan Jaehyun percaya, Chaeyeon pasti akan kembali lagi 
padanya. Apa pun yang terjadi. 


Halo! :) 

Salam kenal buat kalian yang membaca cerita ini” ^ 
Aku masih belajar, jadi mohon pengertiannya kalau 
ada salah-salah Hehehe. 


Menerima kritik dan saran:)) 
Jangan lupa vommentnya yaa:))) 


01 The Beginning 


Suara ketukan pintu membuat Jaehyun terbangun dari 
tidurnya. la mengerang pelan dan menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal saat melihat ibunya sudah masuk ke dalam 
kamar dan berjalan mendekatinya. 


"Cepat mandi, Jae. Kau tidak lupa kan jika hari ini ada janji?" 
tanya Nyonya Jung, memastikan jika anaknya tidak lupa. 


"Iya Bu, aku ingat. Tapi kan bukan aku yang membuat janji, 
tapi ibu. Sampai kapan ibu akan menyuruhku kencan 
dengan anak dari teman-teman ibu?" sungutnya kesal. 


"Dan sampai kapan kau akan terus melajang?" tanya 
Nyonya Jung. "Ini sudah hampir satu tahun, Jae. Kau harus 
melupakan-nya. Ingatlah, dia sudah meninggalkanmu," 
ucap Nyonya Jung. Ia tidak mengerti kenapa Jaehyun masih 
belum bisa melupakan Chaeyeon, padahal jelas-jelas 
Jaehyun sudah dicampakkan oleh perempuan itu. Tapi 
Jaehyun masih belum melupakan-nya. Bahkan Nyonya Jung 
tahu kalau Jaehyun diam-diam masih mencari keberadaan 
perempuan itu. 


"Aku belum menemukan orang yang cocok, Bu," jawab 
Jaehyun. la menyibakkan selimutnya lalu berjalan ke arah 
kamar mandi dengan rambut tebalnya yang acak-acakan. 


"Ibu yakin, kali ini dia pasti akan cocok denganmu. Kau 
mengenalnya, Jae," ucap Nyonya Jung yakin. 


"Baiklah. Terserah ibu," ucap Jaehyun pasrah sebelum ia 
menutup pintu kamar mandi, meninggalkan Nyonya Jung 
yang tersenyum. 


Jaehyun menatap datar perempuan yang duduk di 
hadapannya. Perempuan itu mengenakan dress lengan 
pendek selutut berwarna hijau mint dan rambut hitam 
sebahunya dibiarkan tergerai begitu saja. 


"Apa kita saling kenal?" Jaehyun membuka pembicaraan 
sambil menunggu makanan pesanan mereka datang. "Ah, 
siapa namamu? Aku lupa." 


"Kim Hanna. Dan tidak. Kita tidak saling kenal. Ibuku bilang 
kita pernah satu sekolah saat SD, tapi aku tidak 
mengingatmu," ucap Hanna jujur. 


Jaehyun hanya menganggukkan kepalanya mendengar 
perkataan Hanna. "Aku mencintai perempuan lain," ucapnya 
jujur. Jaehyun memang selalu mengatakan kalimat itu pada 
semua perempuan yang dikenalkan Nyonya Jung padanya. 


"Aku tahu." 


Jaehyun terkejut mendengar ucapan perempuan di 
hadapannya itu. Dan keterkejutannya semakin bertambah 
saat mendengar satu kalimat lain yang keluar dari mulut 
perempuan itu. 


"Dan aku harap, kau akan menolak perjodohan ini. Bilang 
pada ayahmu kalau kau tidak menyukaiku." 


"Sebentar-sebentar .... Ayahku?" tanya Jaehyun memastikan 
kalau pendengarannya baik-baik saja. "Apa kau baru saja 
menyebut ayahku? Bukan ibuku?" tanyanya lagi. 


Hanna mengangguk. "Ayahmu dan ayahku menjodohkan 
kita berdua karena perjanjian mereka saat kuliah dulu," jelas 
Hanna. 


"Jadi maksudmu, sekarang ini kita bukan sedang kencan 
buta tapi kita memang dijodohkan?" 


"Kau tidak tahu?" Kini gantian Hanna yang terkejut. 


Jaehyun membuang napas kasar. Kedua tangannya 
mengepal di atas meja. "Baiklah. Ayo kita tolak perjodohan 
ini," ucapnya yakin. Sementara Hanna hanya diam, tidak 
menanggapi ucapan Jaehyun. 


"Maaf. Tapi aku tidak bisa menolak perjodohan ini." 


Jaehyun lagi-lagi dibuat terkejut oleh seorang Kim Hanna. 
"Apa maksudmu?" tanyanya tidak mengerti. Kenapa Hanna 
tidak bisa menolak perjodohan ini? Apa perempuan itu 
benar-benar ingin menikah dengan dirinya? Apa selama ini 
Hanna diam-diam memperhatikannya dan jatuh cinta 
padanya? Pikiran-pikiran tersebut langsung hilang setelah 
Jaehyun mendengar penjelasan Kim Hanna. 


"Mereka orang tua angkatku. Aku tidak bisa menolak 
permintaan mereka. Maka dari itu, kau yang harus menolak 
perjodohan ini agar kita tidak menikah," jelas Hanna. Ia 
meremat jemarinya, merasa tidak nyaman karena dirinya 
baru saja membuka salah satu rahasianya pada laki-laki 
yang baru ia temui. 


Jaehyun tidak menanggapi ucapan Hanna. la hanya 
menatap datar perempuan di hadapannya yang sedang 
menunduk. "Baiklah. Aku akan berbicara dengan kedua 
orang tuaku nanti. Lebih baik sekarang kita makan dulu," 
ucap Jaehyun begitu melihat pelayan berjalan ke arah meja 
mereka sambil membawa nampan berisi pesanan yang tadi 
mereka pesan. 


"Aku tidak bisa menerima perjodohan ini, Yah. Aku tidak bisa 
menikahi perempuan lain karena aku masih mencintai 
Chaeyeon," ucap Jaehyun sambil menatap Tuan Jung. 


Tuan Jung menatap Jaehyun tajam. "Kau tidak bisa menolak 
perjodohan ini, Jaehyun. Ini adalah janji ayah dan teman 
ayah. Kau harus menikah dengan Hanna. Bahkan jika 
Chaeyeon masih menjadi kekasihmu pun, kau akan tetap 
kujodohkan dengan Hanna." 


"Aku bisa memilih calon istriku sendiri. Ayah tidak perlu 
menjodohkanku. Lagipula sekarang zamannya sudah 
berbeda, tidak ada yang namanya perjodohan di zaman 
sekarang." 


"Kalau kau tetap tidak ingin menikahi Hanna, kau harus 
pergi dari rumah ini," ancam Tuan Jung. 


Jaehyun terkejut mendengar ancaman ayahnya. la tidak 
habis pikir, kenapa ayahnya begitu menginginkan 
perjodohan ini berlangsung. la menganggukkan kepalanya 
setelah beberapa saat terdiam. Mulutnya sudah siap 
mengiyakan ucapan ayahnya sebelum suara ibunya 
menginterupsi. 


"Ibu ingin bicara denganmu, Jae. Ayo ikut ibu," ajak Nyonya 
Jung sambil menarik pergelangan tangan Jaehyun agar 
meninggalkan ruang keluarga. 


"Apa yang ingin ibu bicarakan?" tanya Jaehyun begitu 
mereka sudah berada di kamarnya. Jaehyun kesal karena 
ibunya tiba-tiba menariknya saat dia sedang berbicara 
dengan ayahnya. 


"Terimalah perjodohan ini, Jae. Ibu yakin semuanya akan 
baik-baik saja setelah kau menikah. Kalian berdua akan 
saling mencintai seiring berjalannya waktu," jelas Nyonya 


Jung. "Ibu tidak ingin kehilangan anak ibu satu-satunya. Kau 
tahu kan, ayahmu tidak pernah main-main dengan 
perkataannya?" 


"Perkataan yang mana? Saat ayah mengusirku?" tanya 
Jaehyun lalu terkekeh. "Aku akan pergi dari rumah ini kalau 
memang itu keinginan ayah." 


Nyonya Jung menggeleng."Kau tidak bisa meninggalkan ibu 
sendiri disini. Ibu sangat mengenal Hanna, dia gadis yang 
baik. Dia pasti akan menjadi istri yang baik juga untukmu." 


"Tapi Bu, ibu tahu kan kalau aku masih mencintai 
Chaeyeon?" 


Nyonya Jung mengangguk. "Karena itu ibu ingin kau belajar 
melupakannya mulai dari sekarang. Dan juga, belajarlah 
membuka hatimu untuk Hanna." 


Jaehyun menggeleng. 


Mata Nyonya Jung berkaca-kaca. "Lakukanlah demi ibu, Jae." 


Ini adalah pertemuan kedua antara Jung Jaehyun dan Kim 
Hanna. Mereka berdua kembali bertemu di cafe yang sama. 
Keduanya mengenakan pakaian dengan warna senada, 
hitam. Wajah keduanya tidak terlihat baik-baik saja. Siapa 
pun tidak akan bahagia saat dirinya harus mengucapkan 
selamat tinggal pada kehidupan yang mereka inginkan. 


"Maaf. Pada akhirnya aku tidak bisa menolak perjodohan 
ini," ucap Jaehyun membuka pembicaraan. 


Hanna tersenyum kecil. "Tidak apa-apa. Aku sudah 
menduganya." 


"Bagaimana kau bisa tahu kalau aku mencintai perempuan 
lain? Siapa yang memberitahumu?" 


"Ibumu yang memberitahuku." 
"Kau tidak keberatan menikah denganku?" 


Hanna mengangguk. "Lagi pula aku tidak punya pilihan lain 
selain menerima pernikahan ini. Dan aku juga tidak 
mencintaimu, jadi itu bukan suatu masalah." 


Jaehyun dan Hanna baru saja melangsungkan pernikahan 
mereka beberapa jam yang lalu. Nyonya Jung hanya 
membutuhkan waktu dua minggu untuk mengurus 
semuanya. Memesan gaun dan jas pengantin. Memesan 
tempat, makanan, udangan pernikahan, dan hal-ha lain 
yang dibutuhkan dalam acara pernikahan Jaehyun dan 
Hanna. 


Para tamu undangan kebanyakan adalah rekan kerja 
ayahnya dan juga ayah mertuanya yang tidak Hanna kenali. 
la dan Jaehyun hanya mengundang teman dekat mereka, 
dan itu pun tidak banyak. Hanya beberapa. 


Hanna dan Jaehyun tidak saling berbicara selama acara 
berlangsung. Mereka sibuk mengobrol dengan teman-teman 
mereka atau sesekali melamun, memikirkan bagaimana 
kehidupan mereka ke depannya. 


Selama mempersiapkan acara pernikahan, Hanna 
mengetahui sikap dingin Jaehyun. Dan ia tidak bisa 
melakukan apa pun dengan hal itu. Kadang Hanna 
mendapati Jaehyun sibuk menatap ponselnya yang 
menampilkan sebuah foto, dan mungkin itu foto perempuan 
yang dicintai Jaehyun. 


"Kalian boleh pulang duluan. Kalian pasti lelah bukan?" 
tanya Nyonya Jung yang sudah berdiri disamping Jaehyun 
dan Hanna bersama Nyonya Kim. 


"Apa tidak masalah jika kita pulang duluan?" tanya Hanna 
ragu. Saat ini Hanna benar-benar ingin berendam dengan 
air hangat lalu merebahkan diri di atas kasur yang empuk. 
la lelah karena terus-terusan berdiri dengan memakai gaun 
pengantin yang membuatnya kesulitan bergerak karena 
bagian bawahnya yang panjang. 


"Tidak apa-apa. Lagipula mereka semua adalah tamu ayah 
kalian. Dan kalian juga sudah menyapa tadi. Jadi tidak 
masalah kalau kalian pulang sekarang," sahut Nyonya Kim. 


"Bagaimana Jae?" tanya Hanna pada Jaehyun yang sejak 
tadi tidak bersuara. 


"Terserah. Kalau kau mau pulang, ya sudah kita pulang," 
ucapnya tanpa menatap Hanna. 


Nyonya Jung mengusap bahu Jaehyun pelan. "Kalian 
langsung pulang ke rumah kalian saja. Pakaian kalian sudah 
dipindahkan ke sana kan?" 


"Iya Bu." Hanna menjawab karena Jaehyun diam saja. "Kalau 
begitu kami pamit pulang dulu," ucap Hanna lalu memeluk 
Nyonya Kim dan Nyonya Jung bergantian. 


"Aku pulang, Bu," pamit Jaehyun pada Nyonya Jung. Ia 
sedikit membungkuk dengan senyuman kecil di bibirnya 
saat matanya bertatapan dengan Nyonya Kim. 


Nyonya Kim membalas senyuman Jaehyun dengan tulus. 
"Ibu titip Hanna padamu, Jaehyun." 


Jaehyun tersenyum lagi lalu menganggukkan kepalanya. 
"Iya Bu." 


Mereka berdua berjalan beriringan meninggalkan ruangan. 
Tidak ada acara bergandengan tangan seperti pasangan 
pengantin pada umumnya. Mereka hanya berjalan dalam 
diam dengan jarak yang tidak terlalu dekat. 


Setelah menempuh perjalanan selama dua puluh menit, 
Jaehyun dan Hanna akhirnya tiba di rumah mereka. Rumah 
yang diberikan Tuan Jung sebagai hadiah pernikahan. 


Ini adalah ketiga kalinya Hanna menginjakkan kaki di rumah 
ini. Yang pertama, saat dirinya diberi tahu kalau hadiah 
pernikahannya adalah rumah. Dan yang kedua, saat dirinya 
membawa pakaian dan juga barang-barangnya untuk 
disimpan di rumah ini. 


Menurut Hanna, rumah ini terlalu besar untuk dihuni oleh 
dua orang. Rumahnya terdiri dari dua lantai. Terdapat dua 
kamar di lantai dua dan tiga kamar di lantai satu. Setiap 
kamar sudah memiliki kamar mandi di dalamnya. Ruang 
tamu dan ruang keluarganya juga lumayan besar. 
Sementara ruang makannya berdekatan dengan dapur. Dan 
juga, terdapat satu kamar mandi yang terletak di dekat 
ruang makan. Rumah ini juga memiliki halaman yang luas. 
Terdapat kolam renang berukuran sedang dibagian belakang 
rumah. Pokoknya, rumah ini terlalu besar bagi Hanna. 


"Dimana kau menyimpan semua barang-barangmu?" tanya 
Jaehyun begitu mereka sudah masuk ke dalam rumah. 


"Di kamar atas," jawab Hanna. la berjalan menaiki tangga 
dan Jaehyun mengikutinya. "Kau mau kemana?" tanyanya 
menghentikkan langkah dan menatap Jaehyun. 


"Kamarku juga di atas." 


Hanna menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehyun. Mereka berdua memang tidak memindahkan 
barang mereka di hari yang sama. Jadi Hanna tidak tahu 
kalau Jaehyun juga memilih kamar yang berada di lantai 
atas. 


Ya. Mereka sudah memutuskan untuk tidur di kamar yang 
berbeda. Alasannya karena mereka menikah atas keinginan 
orang tuanya. Jadi mereka sepakat untuk menjalani hidup 
masing-masing di dalam satu rumah. Dan juga, mereka 
tidak memiliki ketertarikan satu sama lain. Jadi tidak ada 
masalah dengan hal itu. 


"Aku harap kau tidak berharap lebih dengan pernikahan ini, 
Kim Hanna. Kau sangat tahu kalau aku tidak mencintaimu." 


Hana menghentikan tangannya yang akan membuka kenop 
pintu kamar begitu mendengar ucapan Jaehyun. Hanna 
memutar tubuhnya menghadap Jaehyun yang sudah berdiri 
di depan kamarnya sendiri. la tersenyum kecil lalu 
menganggukkan kepalanya. "Aku tahu. Begitu pun aku, aku 
juga tidak mencintaimu. Selamat malam, Jaehyun-ssi." 
Hanna kembali memutar tubuhnya lalu membuka pintu 
kamar dan masuk ke dalamnya. 


Dan Jaehyun melakukan hal yang sama. 

Gimana part satunya? 

Ini alurnya sengaja cepet:) 

Biar cepet-cepet sah aja merekanya wkwkwk 
Menerima kritik dan saran. Jangan lupa vomment:))) 


Vitamin untuk para bucin 


02 Kiss 


Pagi ini sama seperti pagi-pagi sebelumnya. Kediaman 
keluarga Jung sangat tenang. Hanya terdengar suara pisau 
dan papan yang berbenturan dari arah dapur. Perempuan 
dengan rambut hitam yang diikat asal dan apron cokelat 
yang melekat di tubuhnya sedang sibuk memotong buah- 
buahan, menyiapkan sarapan untuk keluarga kecilnya 
dengan bantuan pembantu rumah tangga. la dan Jaehyun 
sepakat untuk mempekerjakan pembatu rumah tangga 
setelah beberapa bulan mereka menikah. 


"Nona, masakannya hampir selesai. Lebih baik Anda 
membangunkan Tuan Jaehyun dan Jaehan." 


Kim Hanna menoleh ke arah jam dinding saat mendengar 
perkataan Lee Ahjumma. Sudah jam tujuh pagi, itu artinya 
ia harus membangunkan dua penghuni lain yang tinggal di 
rumah ini. Hanna meletakkan pisau dan melepas apron yang 
ia kenakan. "Baiklah Ahjumma. Kalau sudah selesai, siapkan 
saja semuanya di meja makan. Aku akan ke atas untuk 
membangunkan mereka. Terima kasih." 


"Iya Nona. Saya mengerti." 


Hanna melangkahkan kakinya meninggalkan dapur, 
berjalan menaiki anak tangga satu per satu. Tangannya 
terulur untuk membuka salah satu pintu kamar yang 
terletak di lantai dua rumahnya. 


Kedua sudut bibirnya tertarik ke atas begitu melihat dua 
orang yang selalu mengisi hari-harinya masih bergelung 
nyaman di balik selimut tebal sembari berbagi pelukan. 
Lebih tepatnya, hanya salah satu dari mereka yang 
memeluk. 


Hanna sudah biasa melihat pemandangan ini. Jaehyun akan 
datang ke kamarnya saat ia sudah pergi untuk memasak di 
dapur hanya untuk melanjutkan tidurnya sambil memeluk 
Jaehan yang masih terlelap. 


Ini tahun keempat pernikahannya. Dan Hanna tidak pernah 
tidur sekamar berdua dengan suaminya. Kecuali malam itu, 
saat Jaehyun melakukan sebuah kesalahan besar yang 
membuat Jaehan hadir di antara keduanya. Hanna tidak 
pernah menganggap hadirnya Jaehan adalah sebuah 
kesalahan, ia hanya merasa sedih karena Jaehan hadir 
bukan atas keinginan dirinya dan juga Jaehyun. 


Malam itu adalah sebulan setelah pernikahan mereka. 
Jaehyun pulang dengan keadaan mabuk berat. la tidak 
sadar apa yang dilakukannya pada Hanna sampai saat ia 
terbangun, dirinya mendapati Hanna sedang menangis 
sambil mencoba melepaskan diri dari pelukannya. Jaehyun 
tersadar saat melihat keadaan dirinya dan Hanna. Ia 
meminta maaf pada Hanna berkali-kali dan berjanji tidak 
akan melakukannya lagi. Dan Jaehyun menepati janjinya. 


"Jaehyun, ini sudah jam tujuh. Kau harus berangkat ke 
kantor." Hanna mengguncangkan tubuh suaminya. 


Jaehyun mengerang pelan. la menggeliat dengan mata 
terpejam dan tanpa sadar mengeratkan pelukannya pada 
Jaehan. 


"Appa! Aku tidak bisa bernapas," teriak Jaehan yang 
ternyata sudah bangun sebelum Hanna masuk ke kamar. 


Mata Jaehyun langsung terbuka lebar begitu mendengar 
suara putranya. la merenggangkan pelukannya lalu 
mengecup pipi Jaehan lembut. "Maafkan Appa. Itu tidak 
sengaja," ucapnya dengan suara serak. 


Hanna tersenyum melihat interaksi dua orang di 
hadapannya. Jaehan baru saja menginjak usia empat tahun 
dan Jaehan sudah bersekolah di TK yang jaraknya dekat dari 
rumah mereka. Sepertinya kepintaran Jaehyun dan sikap 
ramah Hanna menurun pada Jaehan. Karena Jaehan begitu 
mudah beradaptasi di sekolahnya dan langsung 
mendapatkan teman. 


"Ayo bangun, Appa! Appa harus pergi ke kantor," kata 
Jaehan sambil berusaha melepaskan diri dari pelukan 
Jaehyun. 


"Kau harus mencium Appa dulu. Baru Appa akan bangun." 
Jaehyun mendekatkan pipinya pada Jaehan, bersiap 
menerima ciuman pagi dari Jung kecil. 


Jaehan merengut menatap wajah Jaehyun. la mencium pipi 
Jaehyun cepat lalu meminta sang ayah menyingkirkan 
tangan-nya yang terasa berat. Bukannya melepas 
pelukannya, Jaehyun malah mencium balik pipi Jaehan. 
Beberapa kali, membuat anaknya itu merengut kesal. Dan 
hal tersebut terlihat begitu menggemaskan bagi Jaehyun 
dan Hanna. 


"Ayo Jae, kau juga harus mandi kalau tidak ingin terlambat 
sekolah." 


"Bagaimana kalau kita mandi bersama?" tawar Jaehyun 
sambil menatap Jaehan. 


"Bersama Eomma juga?" Jaehan menatap Hanna dengan 
mata berbinar. 


Hanna menggelengkan kepalanya. "Eomma sudah mandi 
tadi." 


Jaehan memajukan bibir bawahnya mendengar ucapan 
Hanna. "Baiklah. Ayo kita mandi berdua saja, Appa." 


"Cium lagi, baru mau mandi," pinta Jaehyun sambil 
mendekatkan pipinya pada Jaehan. Kebiasaan Jaehyun, Ia 
selalu ketagihan meminta Jaehan untuk menciumnya. 


"Kenapa Appa selalu minta cium padaku tapi tidak pada 
Eomma?" 


Pertanyaan Jaehan berhasil membuat Jaehyun dan Hanna 
terkejut, mereka tidak pernah berpikir kalau Jaehan akan 
menanyakan hal seperti itu. 


Jaehyun dan Hanna sama-sama terdiam, sibuk menyusun 
kalimat untuk menjawab pertanyaan Jaehan. Sampai 
akhirnya Jaehyun buka suara, membuat Hanna menghela 
napas lega. 


"Baiklah. Appa akan memandikanmu tanpa harus kau cium 
dulu." 


Jaehyun lantas menggendong Jaehan dan membawanya ke 
dalam kamar mandi. Sementara Hanna terdiam menatap 
pintu kamar mandi yang sudah tertutup. 


Tidak pernah ada interaksi seperti layaknya suami istri di 
luar sana di antara dirinya dan Jaehyun. Mereka seperti 
orang asing, dan memang begitulah keadaannya. Tapi 
Hanna tidak bisa menyalahkan siapa pun. Karena itu 
memang kesepakatan yang mereka buat setelah Jaehan 
lahir, Tidak boleh ada kontak fisik jika memang tidak 
diperlukan. 


Hanna bersyukur karena Jaehyun tidak bersikap seperti itu 
pada Jaehan. Jaehyun begitu mencintai Jaehan, dan Hanna 
dapat merasakannya saat melihat tatapan Jaehyun pada 


Jaehan. Sikap laki-laki itu juga akan berbeda saat dia 
sedang bersama Jaehan. Berbanding jauh dengan sikap 
Jaehyan saat bersamanya. 


Begitu mendengar suara air shower yang dinyalakan, Hanna 
berjalan keluar dari kamar lalu menuju kamar Jaehyun, ia 
harus menyiapkan pakaian untuk dipakai suaminya ke 
kantor nanti. 


Jaehyun sibuk memakan sarapannya dan sesekali menimpali 
Jaehan yang bercerita tentang teman-teman di sekolahnya 
sambil disuapi oleh Hanna. Sebenarnya Jaehan bersikeras 
untuk memakan makanannya sendiri, tapi Hanna 
melarangnya. Perempuan itu tidak ingin seragam sekolah 
Jaehan kotor karena terkena tumpahan makanan. 


"Appa, Junha Hyung minggu depan ulang tahun. Aku harus 
membeli kado untuknya." Jaehan menatap Jaehyun, 
berharap ayahnya akan mengajaknya untuk membeli 
mainan bersama. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jaehan. "Nanti Appa akan menyuruh Paman Taeyong 
membelikan mainan untuk Junha," katanya. 


Jaehan menggeleng. "Tidak Appa. Aku ingin membelinya 
sendiri. Eomma dan Appa harus menemaniku." 


"Biar Eomma saja yang menemanimu, Jae. Appa sedang 
banyak pekerjaan jadi tidak bisa ikut," jelas Hanna sambil 
mengelap mulut Jaehan dengan tisu. "Kita akan membelinya 
sepulang sekolah nanti. Bagaimana? Kau mau, kan?" tanya 
Hanna pada Jaehan yang sedang menatap Jaehyun dengan 
mata yang berkaca-kaca. 


"Appaaa," panggil Jaehan dengan nada merajuk. 


Hanna menatap Jaehyun yang sedang tersenyum ke arah 
Jaehan. "Baiklah. Appa akan menjemputmu pulang sekolah 
nanti." 


"Ah, kalau begitu Eomma akan membantu Lee Ahjumma 
memasak saja di rumah," ucap Hanna kemudian. Bukannya 
tidak ingin pergi untuk menemani Jaehan, Hanna ingin, 
sangat ingin. Tapi sepertinya suasananya akan sedikit tidak 
nyaman kalau dirinya ikut menemani Jaehan bersama 
Jaehyun. 


Mereka tidak pernah berpergian bertiga sebelumnya, 
kecuali saat ada acara keluarga. Aneh bukan? Bagaimana 
bisa selama empat tahun berumah tangga mereka bertiga 
tidak pernah berpergian bersama? Hanna juga tidak 
menyangka kalau itu terjadi pada keluarganya. 


Jaehyun selalu menolak kalau diajak pergi ke taman 
bermain bersama, kecuali kalau Hanna dengan sengaja 
berbohong tidak bisa menemani Jaehan. Maka Jaehyun 
dengan senang hati mengiyakan ajakan putranya. Atau saat 
Jaehyun berjanji akan mengajak Jaehan jalan-jalan tapi 
putranya itu mengajak Hanna, maka Jaehyun akan 
membatalkan rencana itu tiba-tiba. Dan Hanna mengerti. 
Mungkin Jaehyun tidak suka kebersamaannya dengan 
Jaehan terganggu oleh kehadirannya. Dan sepertinya, 
Jaehyun masih belum bisa menerima Hanna sebagai 
istrinya. Jaehyun yang sekarang masih sama seperti Jaehyun 
empat tahun lalu. Hanna tahu itu. 


"Lee Ahjumma bisa memasak sendiri. Kenapa harus Eomma 
temani? Aku kan ingin pergi bersama Eomma dan Appa," 
ucap Jaehan sedih. 


Hanna mengusap kepala Jaehan lembut mendengar ucapan 
putranya. "Nanti Eomma akan membuatkan kue cokelat 
untukmu, Jae. Jadi kau pergi bersama Appa saja. Mengerti?" 


Jaehan menggeleng dengan wajah ditekuk. "Aku tidak ingin 
kue cokelat." 


"Kau bisa ikut, Hanna. Aku juga tidak terlalu tahu banyak 
soal mainan. Setidaknya kau bisa memilihkan mainan apa 
yang cocok untuk Junha." 


Hanna terkejut begitu mendengar ucapan laki-laki yang 
bertatus sebagai suaminya tersebut. 


Jung Jaehyun tidak pernah seperti ini sebelumnya. 


Belum sempat Hanna membalas ucapannya, Jaehyun sudah 
berdiri dari duduknya. "Ayo kita berangkat, jagoan," ajak 
Jaehyun sambil mengulurkan tangannya pada Jaehan. 


Jaehan menerima uluran tangan Jaehyun lalu keduanya 
berjalan sambil bergandengan tangan. Dan Hanna 
mengikuti mereka dari belakang sambil terus memikirkan 
ucapan Jaehyun tadi. 


Hanna berjongkok untuk mensejajarkan tingginya dengan 
Jaehan begitu mereka sudah berada di halaman rumah. 
Hanna mendekatkan pipinya pada Jaehan untuk dicium 
putranya. Kebiasaan yang mereka lakukan setiap Jaehan 
akan pergi sekolah. 


"Eomma jangan lupa siap-siap. Nanti Appa akan menjemput 
Eomma." ucap Jaehan setelah mencium kedua pipi Hanna. 
"Iya kan, Appa?" 


Jaehyun yang berdiri di belakang Jaehan hanya 
menganggukkan kepala sebagai jawaban. 


"Sekarang giliran Appa," kata Jaehan sambil sedikit menjauh 
dari hadapan Hanna. 


"Giliran apa?" tanya Jaehyun tidak mengerti. Sementara 
Hanna menatap Jaehan, menunggu penjelasan yang akan 
keluar dari mulut putranya. 


"Mencium Eomma. Kemarin aku melihat Appanya Junha 
Hyung juga mencium pipi Eommanya Junha Ayung saat di 
sekolah. Kita juga harus seperti itu kan?" tanya Jaehan 
dengan wajah polos. 


Kedua bola mata Hanna membulat mendengar ucapan 
Jaehan. Sementara Jaehyun menatap datar Hanna yang 
terlihat terkejut. 


"I-ini sudah sudah siang, Jaehan. Cepat berangkat, nanti 
Appa terlambat sampai kantor," ucap Hanna setelah 
menegakkan tubuhnya. la memutar tubuh Jaehan agar 
menghadap Jaehyun lalu mendorongnya pelan. 


"Ini masih pagi, Eomma," sahut Jaehan tidak setuju. 


Jaehyun menggenggam pergelangan tangan Jaehan lalu 
mengajaknya berjalan menuju mobil yang sudah terparkir di 
depan gerbang rumahnya. 


Hanna berdiri memperhatikan Jaehyun dan Jaehan. Dahinya 
mengerut saat melihat keduanya menghentikan langkah 
mereka. "Kenapa? Ada yang tertinggal?" tanyanya saat 
melihat Jaehyun kembali berjalan ke arahnya. Hanna 
menatap bingung Jaehyun yang tiba-tiba berdiri di 
hadapannya. 


Dan semuanya terjadi begitu cepat. 


Jaehyun mencium dahinya. 


"aehan menyuruhku," ucap Jaehyun dingin. la memutar 
tubuhnya dan kembali berjalan ke arah Jaehan. "Sudah 
puas, jagoan?" tanyanya lalu meraih pergelangan tangan 
Jaehan dan mengajaknya masuk ke dalam mobil. 


Hanna menghembuskan napasnya yang sejak tadi ia tahan 
begitu melihat Jaehyun sudah masuk ke dalam mobil. Ia 
menyentuh dahinya yang tadi dicium Jaehyun lalu tanpa 
sadar dirinya tersenyum. 


Alesannya bisa aja ya jae:') 


Jadi, gimana pendapat kalian tentang part ini? 
Ngebosenin atau gimana? 

Kritik dan sarannya, tolong:)) 

Jangan lupa vomment hehehe 


Bonus kemulusan Jaehyun:))) 


03 Shopping 


Beberapa berkas terlihat menumpuk di atas meja kerjanya 
begitu ia masuk ke dalam ruangannya yang bernuansa 
hitam putih tersebut. Jaehyun meletakkan tas kerjanya di 
atas meja lalu mendudukkan diri di kursi kerjanya. la 
menatap kosong berkas-berkas di depannya. Pikirannya 
dipenuhi dengan kejadian tadi, saat dirinya mencium Hanna 
karena keinginan Jaehan. Dan itu adalah kontak fisik 
pertama diantara mereka, setelah kejadian malam itu tentu 
saja. 


Jaehyun masih mengingat dengan jelas suara tangisan 
Hanna yang mencoba melepaskan diri dari pelukannya. Saat 
itu juga Jaehyun sadar kalau dirinya sudah melakukan 
kesalahan besar. Dan ia tidak tahu harus melakukan apa 
selain meminta maaf pada perempuan yang sudah berstatus 
sebagai istrinya tersebut. 


Sebenarnya tidak ada yang salah dengan apa yang mereka 
lakukan malam itu. Keduanya sudah sah menjadi suami istri. 
Tapi Jaehyun dan Hanna sama-sama tahu kalau hubungan 
mereka tidak seperti hubungan suami istri pada umumnya. 
Mereka tidak memiliki ketertarikan satu sama lain. Apalagi 
mengingat Jaehyun yang mencintai perempuan lain. 


Bahkan Jaehyun dan Hanna pernah berbicara soal 
perceraian yang akan mereka lakukan setelah satu tahun 
pernikahan. Tapi hal itu tidak bisa mereka lakukan saat 
Hanna tiba-tiba memberikan secarik kertas dengan wajah 
sembab saat Jaehyun pulang dari kantor. 


"Aku hamil." gumam Hanna dengan pandangan kosong. 


Jaehyun kembali membaca surat keterangan dari dokter 
yang Hanna berikan padanya. la tidak menyangka kalau 
Hanna bisa sampai hamil karena mereka melakukannya 
malam itu. 


Jaehyun menatap Hanna yang terlihat kacau. la kembali 
melipat surat itu lalu menyimpannya di atas meja. "Aku 
akan bertanggung jawab. Bagaimana pun juga ia adalah 
anakku." 


"Bagaimana kau akan bertanggung jawab?" tanya Hanna 
dengan mata berkaca-kaca. "Kau akan menggantikan 
posisiku?" tambah Hanna dengan suara bergetar. 


Jaehyun tahu Hanna masih terkejut atas kehamilannya. Tapi 
ia juga tidak bisa melakukan apa pun. Ini semua terjadi 
karena alkohol sialan yang ia minum malam itu. "Maafkan 
aku." Hanya kata itu yang keluar dari mulut Jaehyun. 


"Bagaimana dengan perceraian kita?" tanya Hanna sambil 
menghapus bulir air mata yang mengalir deras dari kedua 
matanya. 


Jaehyun menarik napas dalam. "Kita pikirkan itu nanti," 
ucapnya. la menatap perut Hanna yang masih terlihat rata. 
"Bagaimana keadaannya?" 


Hanna refleks memegang perutnya mendengar ucapan 
Jaehyun. "Baik." 


"Kau bisa bilang padaku kalau kau butuh sesuatu." 


Jaehyun melihat Hanna menganggukkan kepalanya. Tapi 
selama masa kehamilannya, perempuan itu tidak pernah 
meminta apa pun pada Jaehyun. Bahkan saat check up ke 
dokter pun, Hanna pergi sendiri. Kadang ditemani oleh 
Nyonya Jung atau Nyonya Kim. Hanna hanya akan 


memberitahu Jaehyun soal kesehatan bayinya saat dirinya 
pulang kerja. 


Saat Hanna akan melahirkan, Jaehyun sedang berada di luar 
negeri jadi ia tidak bisa menemani Hanna di rumah sakit. 
Dan Jaehyun merasa sangat bersalah pada Hanna dan juga 
malaikat kecilnya. 


Saat dirinya kembali dari luar negeri, Jaehyun mendapati 
anaknya sudah memiliki nama yang diberikan oleh Nyonya 
Jung. Jung Jaehan. “Gabungan antara nama Jaehyun dan 
Hanna." Itu yang dikatakan Nyonya Jung padanya. Jaehyun 
tidak masalah dengan hal itu, karena dirinya memang 
belum memiliki ide apa pun untuk nama anaknya. 


Jaehan sangat mirip dengan dirinya, tapi tidak dengan 
matanya. Matanya sama dengan mata Hanna. Dan itu 
membuat Jung kecil terlihat semakin tampan. 


Kehadiran Jaehan membuat Jaehyun sangat bahagia. 
Apalagi saat dirinya menggendong Jaehan untuk pertama 
kalinya. Mata kecil Jaehan terus menatap Jaehyun, membuat 
hatinya menghangat. Dan Jaehyun berjanji, kalau dirinya 
akan melakukan apa pun untuk kebahagiaan Jaehan. 


Tapi sampai saat ini Jaehyun belum bisa memenuhi janji itu. 
la masih belum bisa menerima Hanna. Mungkin Hanna juga 
sama. Dan itu jelas bukan hal yang akan membuat Jaehan 
bahagia. Bagaimana kalau Jaehan tahu kalau kedua orang 
tuanya tidak saling mencintai? Jaehyun tidak ingin itu 
terjadi. Dan selama empat tahun ini usahanya sudah cukup 
bagus untuk membuat Jaehan berpikir kalau hubungan 
kedua orang tuanya baik-baik saja. 


Tapi kejadian tadi pagi membuat Jaehyun berpikir, kalau 
semakin bertambahnya usia Jaehan maka ia juga akan 


menyadari kalau hubungan kedua orang tuanya tidak baik- 
baik saja. 


Jaehyun menyugar rambut tebalnya lalu menarik napas 
dalam. Dia membuka salah satu berkas yang berada di atas 
meja, mencoba untuk memfokuskan pikirannya pada 
berkas-berkas yang sudah menumpuk, meminta untuk 
ditanda tangani. 


Satu tahun setelah pernikahannya, Jaehyun diangkat 
menjadi CEO di perusahaan ayahnya. Jaehyun jelas menolak 
hal tersebut, tapi ayahnya memaksa dengan alasan ingin 
pensiun karena umurnya yang sudah tidak lagi muda. 


Jaehyun membuka laci meja dan matanya langsung tertuju 
pada bingkai foto yang tergeletak begitu saja di dalam laci. 
la menatap perempuan di foto tersebut dengan pandangan 
sendu. 


"Bagaimana kabarmu, Chae?" gumamnya pelan. 


Hanna tidak mengira kalau Jaehyun akan datang untuk 
menjemputnya. Bisa saja, laki-laki itu diam-diam 
memberitahu pada Jaehan kalau Hanna tidak bisa ikut. Dan 
mereka hanya pergi berdua, tanpa dirinya. 


Tapi perkiraannya salah saat mendengar suara mesin mobil 
berhenti di depan rumahnya. Hanna yang sedang menonton 
tv pun beranjak untuk melihat mobil siapa yang berhenti di 
depan rumahnya lewat jendela. Tapi langkahnya terhenti 
saat mendengar ponselnya yang berada di atas meja 
berbunyi. la membatalkan niat awalnya lalu meraih 
ponselnya. Dahinya mengerut saat melihat nama sang 
penelepon. 


Kenapa Jaehyun tiba-tiba meneleponnya? 


"Kau sudah siap? Ayo berangkat. Aku sudah di depan 
rumah." 


Suara dingin Jaehyun langsung terdengar bergitu Hanna 
menggeser ikon hijau pada layar ponselnya. 


"B-baiklah. Tunggu sebentar," ucap Hanna lalu memutuskan 
sambungan telepon. Hanna sedikit berlari menaiki tangga 
rumahnya lalu masuk ke dalam kamar dengan terburu-buru. 


"Maaf. Aku pikir kau tidak akan benar-benar menjemputku," 
ucap Hanna begitu ia masuk ke dalam mobil. Dia sudah 
membuat Jaehyun menunggu selama sepuluh menit. 


Jaehyun hanya menganggukkan kepalanya menjawab 
ucapan Hanna. la mulai melajukan mobilnya dengan 
kecepatan sedang begitu Hanna sudah memakai sabuk 
pengaman. 


Hanna bersyukur karena jarak dari rumahnya ke sekolah 
Jaehan cukup dekat. la benar-benar tidak tahan dengan 
suasana canggung antara dirinya dan Jaehyun di dalam 
mobil. Apalagi mengingat kejadian tadi pagi, rasanya Hanna 
ingin sekali menjaga jarak dengan Jaehyun. 


"Apa kau selalu telat kalau menjemput Jaehan?" tanya 
Jaehyun memecah keheningan. 


"Tidak. Aku pikir kau tidak akan menjemputku, makanya aku 
tidak siap-siap," jelas Hanna. Dia tidak ingin Jaehyun 
mengira kalau dirinya selalu telat menjemput Jaehan. 
Karena nyatanya, Hanna tidak pernah telat. Dan Hanna 
selalu menjemput Jaehan sebelum bel pulang sekolah 
berbunyi karena ia tidak ingin membuat Jaehan menunggu. 


"Kan aku sudah bilang kalau aku akan menjemputmu," 
sahut Jaehyun dingin. 


"Jaehan yang bilang, bukan kau." Hanna membenarkan 
ucapan Jaehyun. Jelas-jelas tadi pagi Jaehan yang bilang, 
kenapa Jaehyun mengaku-ngaku? Lagi pula kenapa laki-laki 
itu menuruti ucapan Jaehan, biasanya juga tidak. 


Jaehyun tidak membalas perkataan Hanna dan memilih 
untuk fokus menyetir. Beberapa menit kemudian mobil 
mereka sampai di depan gerbang sekolah Jaehan. Disana 
terlihat Jaehan yang sedang berdiri ditemani oleh wali 
kelasnya. 


Hanna langsung keluar dari mobil dan menghampiri Jaehan. 


"Eomma, kenapa lama sekali?" seru Jaehan dengan wajah 
masam. 


"Maafkan Eomma, sayang," ucap Hanna sambil mengusap 
kepala Jaehan. "Terima kasih Han sonsaeng. Maaf 
merepotkan." Hanna menatap perempuan yang berdiri di 
samping Jaehan dengan pandangan bersalah. 


Perempuan itu pun mengangguk dengan senyuman 
menghiasi bibirnya. "Tidak apa-apa. Ini pertama kalinya kau 
telat menjemput Jaehan. Apa ada sesuatu yang terjadi?" 
tanyanya. 


Hanna menggeleng mendengar pertanyaan Han Yoora 
temannya sekaligus wali kelas putranya itu. "Tidak ada," 
ucapnya dengan senyuman kecil. 


"Appa!" seru Jaehan dengan mata berbinar begitu melihat 
Jaehyun keluar dari mobil. Ini pertama kalinya ia dijemput 
oleh kedua orang tuanya. Tentu saja Jaehan sangat senang. 


Jaehyun tersenyum dan sedikit menundukkan kepalanya 
pada wali kelas Jaehan. "Ayo, Jae! Kita harus membeli kado 
untuk Junha." 


Jaehan mengangguk semangat. "Ayo Eomma," ajaknya 
sambil menggenggam tangan Hanna. 


Hanna tersenyum dan membalas genggaman Jaehan. 
"Ucapkan terimakasih dulu pada sonsaengnim," titahnya. 


"Gomapseumnida," ucap Jaehan sambil membungkukkan 
badannya. 


Yoora menganggukkan kepalanya. "Iya sama-sama. Selamat 
bersenang-senang, Jaehan." 


"Ayo Eomma, cepat!" seru Jaehan semangat. 
"Iya Jae, sebentar." 
"Pergilah. Suamimu sudah menunggu." 


Hanna menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Yoora. "Kalau begitu aku duluan. Terima kasih Yoora," ucap 
Hanna yang dijawab anggukkan oleh Yoora. 


Jaehan menarik-narik tangan Hanna agar mempercepat 
langkahnya. Tidak sabar untuk pergi membeli mainan. 
Padahal mereka akan membeli mainan untuk Junha, tapi 
Jaehan begitu senang. Mungkin karena dirinya juga pasti 
akan dibelikan. Atau karena hari ini dirinya dijemput oleh 
Jaehyun dan Hanna. 


"Bisakah Eomma dan Appa menjemputku setiap hari?" 
tanya Jaehan begitu mereka sudah dalam perjalanan 
menuju salah satu mall terdekat. 


"Bukankah kau memang dijemput setiap hari?" Hanna 
bertanya balik. 


Jaehan menggeleng. "Bukan itu. Maksudku dijemput oleh 
Eomma dan Appa, bukan hanya Eomma saja." 


"Tapi Appa harus kerja, Jae," jelas Hanna. 


"Tidak harus," sahut Jaehan yakin. "Buktinya sekarang Appa 
bisa menjemputku. Iya kan, Appa?" 


Jaehyun menatap Jaehan sebentar lalu kembali melihat ke 
depan. "Appa tidak bisa setiap hari menemani eomma untuk 
menjemputmu. Tapi sepertinya tidak masalah kalau hanya 
seminggu sekali." 


Hanna menatap Jaehyun terkejut. Sementara Jaehan 
bersorak senang. 


"Benarkah? Appa tidak berbohong, kan?" Jaehan menatap 
Jaehyun senang. 


Jaehyun mengangguk dengan senyuman lebar. 
"Horeee ...." seru Jaehan senang. 


"Ayah akan memarahimu kalau kau seenaknya, Jae." Hanna 
bersuara. la menatap Jaehyun dengan pandangan yang sulit 
diartikan. 


Ada apa dengan Jaehyun? Kenapa dia tiba-tiba seperti ini? 


"Ayah tidak akan keberatan kalau itu menyangkut cucu 
kesayangannya," sahut Jaehyun santai. 


"Bagaimana kalau kita beli ini saja?" Jaehan menunjukkan 
robot iron man untuk yang ke-empat kalinya. 


"Kau sudah punya itu di rumah, Jae," sahut Hanna sambil 
mengambil robot itu dari tangan Jaehan dan 
mengembalikannya ke tempat semula. 


Dan Jaehyun hanya memperhatikan dua orang di depannya 
dengan sebelah tangan yang dimasukkan ke dalam saku 
celana. 


Mereka sudah tiba di mall beberapa menit yang lalu, tapi 
Jaehan sibuk memilih mainan untuk dirinya sendiri. 


"Tapi yang di rumah warnanya sudah mengelupas, Eomma. 
Tangannya juga suka tiba-tiba patah," keluh Jaehan dengan 
wajah sedih. 


"Kau ingin membelikan mainan apa untuk Junha Hyung?" 
tanya Hanna tanpa merespon keluhan Jaehan soal robot iron 
man-nya. 


Jaehan menggeleng. "Tidak tahu. Tapi aku ingin membeli 
robot iron man." 


"Tidak Jae." tolak Hanna tegas. Bukannya pelit, tapi Jaehan 
sudah memiliki tiga robot yang sama di rumah. Dan 
semuanya sudah rusak karena selalu Jaehan lempar. "Iron 
man katanya bisa terbang, Eomma." itu yang selalu Jaehan 
katakan setelah melihat robotnya tergeletak di lantai. 


"Kau bisa membelinya, Jae." 


Hanna menatap Jaehyun tidak setuju saat melihat laki-laki 
itu sudah menyodorkan robot tersebut pada Jaehan. 


"Biarkan saja. Aku bahkan mampu membeli semua robot itu 
jika Jaehan mau," ucap Jaehyun santai. "Dan ini untuk Junha. 
Selesai. Ayo kita pulang," ajaknya sambil menenteng satu 
robot yang sama dengan yang ia berikan pada Jaehan. 


"Tunggu aku, Appa," seru Jaehan sambil berlari kecil 
mengejar Jaehyun. 


Hanna menarik napas dalam lalu melangkahkan kakinya, 
menyusul Jaehyun dan Jaehan. 


Halooo hehehe 

Gimana part tiganya? 
Kritik dan sarannya ya:)) 
Jangan lupa vomment:)))) 


Tatapannya ituloh:) 


04 Restaurant 


Cahaya remang menghiasi kamar yang dindingnya dipenuhi 
oleh tempelan superhero dan juga berbagai macam hewan. 
Kim Hanna menatap putranya yang sudah terlelap di 
sampingnya. la mengelus kepala Jaehan penuh kasih 
sayang. Bagi Hanna, kebahagiaan Jaehan adalah segalanya. 
Karena itulah dirinya dapat bertahan sejauh ini. 


Hanna tidak pernah berharap kalau dirinya dapat memiliki 
kehidupan rumah tangga yang harmonis dengan Jaehyun. 
Karena Hanna tahu, Jaehyun masih mencintai mantan 
kekasihnya. Dan selama ini Hanna selalu berusaha untuk 
tidak jatuh pada pesona laki-laki yang berstatus sebagai 
suaminya itu. 


Hanna tidak dapat memungkiri kalau Jaehyun memang 
memiliki fisik yang sempurna. Perawakannya yang tinggi 
dengan kulit seputih susu disertai rahang tegas yang 
kadang membuatnya terpukau dan jangan lupakan lesung 
pipinya yang selalu terlihat saat laki-laki itu tersenyum. 


Hanna menarik napas dalam saat menyadari kalau dirinya 
lagi-lagi memikirkan Jaehyun. Akhir-akhir ini Jaehyun 
memang sering memenuhi pikiran Hanna karena sikap laki- 
laki itu yang tiba-tiba berubah. 


Selamat beberapa hari ke belakang, Jaehyun selalu 
mencoba untuk mengajaknya mengobrol. Padahal sebelum- 
sebelumnya mereka tidak pernah saling berbicara satu 
sama lain, kecuali saat ada hal penting yang memang harus 
dibicarakan. Bahkan Jaehyun benar-benar menemaninya 
untuk menjemput Jaehan di sekolah. Terang saja Hanna 
dibuat bingung dengan sikap Jaehyun sekarang. Bukannya 
tidak senang, Hanna hanya tidak terbiasa dengan Jaehyun 


yang seperti itu. Tapi Hanna merasa lega karena setidaknya 
Jaehyun tidak pernah lagi menciumnya setelah hari itu. 


Tok ... Tok ... Tok... 


Suara pintu kamar yang diketuk membuat Hanna memutar 
tubuhnya menghadap pintu kamar. la mendudukkan dirinya 
begitu melihat kepala Jaehyun muncul dari balik pintu. 


"Apa Jaehan sudah tidur?" tanyanya dengan suara pelan 
sambil berjalan mendekati tempat tidur setelah menutup 
pintu kamar. 


Hanna hanya mengangguk menjawab pertanyaan Jaehyun. 
Lidahnya terlalu kelu untuk berbicara. Terkejut dengan 
Jaehyun yang tiba-tiba masuk ke kamarnya. 


"Aku boleh tidur disini, kan? Aku ingin tidur bersama 
Jaehan," ucap Jaehyun seolah mengerti arti tatapan Hanna. 


Hanna lagi-lagi mengangguk. "Kalau begitu aku akan tidur 
di kamar bawah," ucapnya sambil menyibakkan selimut 
yang menutupi sebagian tubuhnya. 


"Kau juga bisa tidur di sini," ucap Jaehyun membuat Hanna 
membeku. 


Jaehyun kembali bersikap aneh, ini tidak seperti Jaehyun 
biasanya. 


Saat Jaehan minta ditemani tidur, Jaehyun memang 
menemani Jaehan sampai putranya tertidur tapi setelah itu 
ia pindah ke kamarnya. Kadang, Jaehyun mengajak Jaehan 
untuk tidur di kamarnya atau Jaehyun akan masuk ke dalam 
kamar saat Hanna sudah pergi ke dapur untuk membuat 
sarapan. Yang jelas, Jaehyun tidak pernah tidur bertiga 
dengan Jaehan dan Hanna. 


"Apa kau mabuk?" tanya Hanna ragu. 


Jaehyun terkekeh mendengar pertanyaan Hanna. "Tidak. 
Aku sama sekali tidak minum minuman yang mengandung 
alkohol hari ini." 


Hanna menghela napas lega. "Syukurlah." 


Jaehyun naik ke atas tempat tidur king size lalu merebahkan 
tubuhnya di sebelah Jaehan. Sementara Hanna masih 
terduduk, benar-benar tidak mengerti dengan tingkah sang 
suami. 


"Tidurlah. Ini sudah malam," kata Jaehyun dengan mata 
yang sudah terpejam dan satu tangannya memeluk tubuh 
Jaehan. 


Hanna perlahan kembali merebahkan tubuhnya. la menoleh 
ke arah dua laki-laki di sampingnya lalu menghela napas 
panjang. 


Jaehan yang merasakan sebuah tangan menindih perutnya 
pun merubah posisi tidurnya jadi menghadap Jaehyun. 
Sementara Hanna yang melihat itu otomatis merubah posisi 
tidurnya yang tadinya terlentang menjadi membelakangi 
Jaehan dan Jaehyun. 


Hanna sebisa mungkin mencoba untuk kembali 
menormalkan detak jantungnya yang kini berdetak melebihi 
ritme sewajarnya tanpa alasan yang tidak jelas. Ia 
memejamkan matanya, berusaha keras untuk tidur. Tapi 
tidak bisa. 


Setelah beberapa menit mencoba, Hanna tetap tidak bisa 
tidur. la menyibakkan selimutnya lalu bangun dengan pelan 
agar tidak membangunkan dua orang yang sudah tertidur di 
sampingnya. 


Hanna membuka pintu kamar tanpa suara lalu kembali 
menutupnya. la menghela napas lega begitu sudah keluar 
dari kamar. "Lebih baik aku tidur di kamar bawah saja," 
gumamnya lalu berjalan menuruni tangga. 


Sementara di dalam kamar. Jaehyun menatap ke arah pintu 
dengan pandangan menerawang. Sejak tadi Jaehyun hanya 
memejamkan matanya tanpa benar-benar tertidur. Dan 
Jaehyun juga tahu kalau Hanna tidak bisa tidur karena 
perempuan itu terus-terusan menghela napas. "Apa aku 
membuatnya tidak nyaman?" gumamnya pelan sambil terus 
menatap pintu kamar. 


Tidak tahu kenapa, akhir-akhir ini Jaehyun ingin mencoba 
untuk mendekatkan diri pada Hanna. Jaehyun tidak 
mengerti kenapa bisa begitu, tapi mungkin saja ini karena 
Jaehan. Jaehyun melakukan ini agar Jaehan bahagia. Hanya 
itu. 


"Selamat pagi Eomma," sapa Jaehan begitu kaki kecilnya 
menapakkan diri di dapur. 


Hanna yang sedang sibuk membuat sandwich menoleh 
dengan dahi mengerut saat melihat putranya sudah duduk 
di meja makan, terlihat rapi dengan seragam sekolahnya. 
"Kau sudah bangun, Jae?" 


"Memangnya menurut Eomma sekarang jam berapa?" sahut 
Jaehan dengan kekehan. 


Hanna langsung menoleh ke arah jam dinding begitu 
mendengar ucapan putranya. "Ah, maaf. Eomma tidak tahu 
kalau sekarang sudah jam tujuh lebih." 


Hanna bangun kesiangan hari ini. Dan dirinya lupa kalau 
Lee Ahjumma sedang pulang ke kampung halamannya. Jadi 
Hanna sibuk menyiapkan sarapan tanpa mengingat waktu. 


"Appamu kemana, Jae?" tanya Hanna sambil meletakkan 
sandwich dan puding cokelat di atas meja makan. 


"Aku disini," ucap Jaehyun yang berjalan mendekati meja 
makan dengan pakaian kantornya. 


"Maaf, aku kesiangan. Jadi tidak sempat menyiapkan 
pakaian untukmu," ucap Hanna merasa bersalah. 


Jaehyun mengangguk mengerti. "Tidak apa-apa. Aku hanya 
tinggal mengambilnya dari dalam lemari. Itu bukan hal yang 
sulit," ucapnya lalu duduk di dekat Jaehan. 


"Apa kita akan makan diluar hari ini?" tanya Jaehan sambil 
mengunyah puding yang Hanna buat dengan semangat. 


Hanna menelan sandwichnya lalu menggeleng. "Tidak. 
Eomma akan memasak makanan untuk kita nanti." 


"Apa kau ingin makan diluar, Jae?" Jaehyun ikut bersuara. 


Jaehan menganggukkan kepalanya semangat. "Junha Hyung 
bilang, Appa-nya akan mengajak Junha Ayung makan diluar 
kalau Ahjumma di rumahnya tidak ada." 


"Itu karena Eomma-nya Junha Hyung bekerja, tapi Eomma 
kan ada di rumah, Jae. Jadi kita tetap makan di rumah." 


"Tapi aku ingin makan di luar." Jaehan merajuk. 


"Baiklah. Kita makan diluar. Appa akan menjemputmu 
pulang sekolah nanti." 


"Yes!" seru Jaehan senang begitu mendengar ucapan sang 
ayah. "Eomma ikut kan?" tanyanya menatap Hanna penuh 
harap. 


"Aku akan menjemputmu nanti," ucap Jaehyun yang 
membuat Jaehan kembali berseru senang. Sementara Hanna 
hanya menatap Jaehyun tanpa mengucapkan apa pun. 


"Apa kita akan makan di restoran Paman Doyoung?" tanya 
Jaehan sambil menatap Hanna. 


Hanna mengerutkan dahinya. "Kau ingin pergi ke sana?" 
tanyanya yang dijawab anggukkan oleh Jaehan. 


"Paman Doyoung siapa?" tanya Jaehyun, merasa asing 
dengan nama itu. 


"Temannya Eomma," jawab Jaehan. "Paman Doyoung baik 
sekali, Appa. Aku saja dibelikan daging waktu itu," cerita 
Jaehan senang. 


"Dia seniorku saat kuliah. Aku tidak sengaja bertemu 
dengannya di minimarket dekat sekolah Jaehan. Dan dia 
mengajak kita untuk makan siang di restorannya." jelas 
Hanna saat melihat Jaehyun menatap kearahnya. 


"Oh." gumam Jaehyun pelan. Ia menghabiskan kopinya yang 
tersisa sedikit lalu berdiri dari duduknya. "Habiskan susumu, 
Jae. Kita berangkat." 


Jaehyun menatap restoran di hadapannya sebentar lalu 
berjalan masuk ke dalam dengan sebelah tangan yang 
menggenggam jemari Jaehan, sementara Hanna menyusul 
di belakang. 


"Paman Doyoung!" seru Jaehan begitu ia melihat sosok laki- 
laki yang sedang berdiri di balik meja kasir. 


"Jaehan?" sahut Doyoung terkejut. la berjalan memutar 
untuk menghampiri Jaehan. 


"Halo Paman," Jaehan melambaikan tangannya dengan 
senyuman lebar begitu Doyoung berdiri di hadapannya. 


"Halo Jaehan," balas Doyoung sambil tersenyum. 


"Oppa, kenalkan, ini Jaehyun," ucap Hanna saat melihat 
Jaehyun diam saja. 


Doyoung mengulurkan tangannya pada Jaehyun. "Kim 
Doyoung," ucapnya. 


Jaehyun membalas uluran tangan Doyoung. "Jung Jaehyun, 
suami Hanna." 


Doyoung tersenyum lalu menyuruh keluarga Jung duduk di 
meja yang kosong. 


Hanna memesankan makanan untuk mereka bertiga saat 
pelayan restoran mendatangi mejanya. 


"Paman Doyoung mau ikut makan bersama?" 


Hanna berhenti menyebutkan menu yang akan dipesan 
begitu mendengar ucapan Jaehan. la menatap Doyoung 
yang bediri di samping pelayan lalu menoleh ke arah 
Jaehyun yang ternyata tengah menatapnya. 


Doyoung menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. 
"Tentu saja tidak. Ini kan acara keluarga." 


Jaehan terlihat berpikir sebentar sebelum mengucapkan 
kalimat yang membuat Jaehyun menatap Jaehan gemas. 


"Paman Doyoung kan teman Eomma. Jadi tidak apa-apa 
kalau ikut makan. Iya kan, Eomma?" 


"Tidak-tidak," seru Doyoung cepat. "Paman ada urusan lain. 
Jadi tidak bisa ikut makan bersama." 


Jaehan menganggukkan kepalanya dengan wajah kecewa. 
"Baiklah Paman. Kalau begitu kapan-kapan saja makan 
bersamanya." 


"Iya. Kapan-kapan saja," ucap Doyoung sambil 
menganggukkan kepalanya. "Kalau begitu aku ke dalam 
dulu. Mungkin butuh waktu beberapa menit sampai 
makanannya siap." 


"Tidak masalah, Oppa," sahut Hanna sambil tersenyum. 


"Baiklah. Aku permisi," ucap Doyoung yang dibalas 
anggukkan oleh Jaehyun dan Hanna. 


"Sampai jumpa lagi, Paman," Jaehan melambaikan 
tangannya. 


"Sampai jumpa lagi, Jaehan" balas Doyoung dengan 
senyuman. 


Hening. Tidak ada yang bersuara diantara mereka setelah 
kepergian Doyoung. 


Jaehan sibuk memperhatikan beberapa pelayan yang 
menyajikan makanan untuk pengunjung lain. Sementara 
Jaehyun dan Hanna sama-sama mengarahkan 
pandangannya pada putranya. 


"Kapan makanan kita datang?" tanya Jaehan setelah 
beberapa menit menunggu. 


"Sebentar lagi. Bersabarlah, Jae." Hanna mengusap kepala 
putranya sambil tersenyum. 


"Appa sedang apa?" 


Jaehyun mendongak, mengalihkan perhatiannya dari ponsel 
yang sejak tadi ia mainkan. "Mengobrol dengan Paman 
Johnny lewat pesan," jawabnya. Jaehyun menatap Hanna. 
"Dia akan pulang dari Amerika. Dan untuk sementara, 
Johnny akan menginap di rumah kita sampai dia 
menemukan apartemen yang cocok untuk ia tempati." 


"Asyik .... Aku bisa bermain dengan Paman Johnny lagi," seru 
Jaehan senang. 


"Boleh kan?" tanya Jaehyun. 


Hanna menganggukkan kepalanya. "Tentu saja boleh. Dia 
kan sepupumu." 


Jaehyun tersenyum tipis. "Ah, aku lupa. Kau juga pasti 
merindukannya," ucapnya lalu terkekeh. 


"Tidak terlalu," sahut Hanna malas. la sudah tahu kemana 
arah pembicaraan ini akan berlangsung. 


"Benarkah?" Jaehyun menatap Hanna dengan senyuman 
miring. 


Hanna menatap Jaehyun datar. "Aku sudah pernah bilang 
sebelumnya, aku dan dia tidak pernah punya hubungan apa 
pun. Jadi, berhentilah membahas-nya." 


"Aku tidak masalah jika kau memang merindukan-nya," 
sahut Jaehyun dingin. 


"Ya sudah. Kalau begitu, anggap saja aku memang 
merindukannya," balas Hanna tak kalah dingin. 


"Appa dan Eomma bertengkar?" tanya Jaehan polos. 


Jaehyun dan Hanna sontak menatap Jaehan lalu 
menunjukkan senyuman terbaik mereka. "Tidak, Jae. Eomma 
dan Appa hanya mengobrol," jawab Hanna. 


Jaehyun menganggukkan kepalanya-meyakinkan Jaehan 
yang menatapnya penuh keraguan. "Makanannya datang," 
ucapnya saat melihat salah satu pelayan berjalan 
menghampiri meja mereka sembari mendorong troli yang 
berisi makanan yang dipesan Hanna. 


Fokus Jaehan langsung teralihkan begitu melihat makanan 
yang disajikan di hadapannya. 


Diam-diam, Jaehyun dan Hanna menghela napas lega. 


Haloo” 

Selamat membacaa:)) 
Menerima kritik dan saran:)) 
Jangan lupa vomment hehehe. 


Aku panggil, mereka nengok:') 
“haluajahalulagihaluteruswkwk“ 


05 Photo 


Rumah keluarga Jung terlihat lebih hidup saat melihat 
Jaehan berlarian kesana-kemari dengan tawa riang yang 
keluar dari mulutnya. la berlarian mengejar drone yang 
diterbangkan di dalam rumah. 


"Turunkan sedikit, Paman. Aku tidak bisa menggapainya." 
Jaehan sedikit berteriak agar sang paman mendengarnya. 


"Kau harus melompat lebih tinggi kalau ingin 
menggapainya, Jae." sang paman balas berteriak. 


Jaehan merengut lucu mendengar ucapan pamannya. "Kalau 
begitu aku tidak ingin bermain lagi bersama Paman Johnny," 
rajuknya sambil berjalan mendekati sang ayah yang sedang 
duduk di sofa. 


"Berhenti menjahilinya, Ayung." kata Jaehyun sambil 
mengangkat Jaehan ke pangkuannya. 


Johnny terkekeh lalu meletakan remote drone di atas meja. 
"Kenapa? Aku tidak melakukan apa pun," ucapnya dengan 
wajah santai. 


"Apa kau tidak lelah, Ayung? Kau baru saja sampai satu jam 
yang lalu dan Jaehan langsung mengajakmu bermain. 
Pergilah ke kamarmu untuk istirahat." kata Jaehyun 
menatap Johnny yang menyandarkan punggungnya pada 
sofa. 


"Aku sudah tidur saat di pesawat," sahut Johnny. Ia 
menegakkan tubuhnya lalu menatap Jaehyun serius. 
"Ngomong-ngomong, dimana Hanna?" 


Jaehyun mendengkus begitu mendengar Johnny 
menanyakan Hanna dengan wajah seriusnya. Jaehyun Kira 
Johnny akan membicarakan hal yang penting. "Kenapa? Apa 
kau merindukannya?" tanya Jaehyun dengan wajah datar. Ia 
menurunkan Jaehan dari pangkuannya dan membiarkan 
anak itu bermain dengan robot iron mannya. 


"Tentu saja aku merindukan sepupu iparku." Johnny 
menjawab dengan senyum mengembang. 


Jaehyun berdecak lalu menggelengkan kepalanya. "Kau ini 
tidak pernah berubah." 


Johnny terkekeh lalu tiba-tiba mencondongkan tubuhnya ke 
arah Jaehyun. "Apa kau masih percaya kalau aku dan Hanna 
pernah menjadi sepasang kekasih?" tanyanya sambil 
tersenyum jail. 


Jaehyun menatap Johnny kesal. "Kau maunya aku percaya 
atau tidak, Hyung?" 


Johnny tertawa begitu melihat wajah Jaehyun yang 
memerah. "Percaya saja, Jaehyun-a. Aku sangat senang jika 
kau percaya." 


"Berhentilah menggodaku, Ayung." kata Jaehyun dingin. 
"Bahkan aku tidak peduli jika sekarang kau dan Hanna 
benar-benar menjadi sepasang kekasih di belakangku." 


Johnny terbahak mendengar perkataan Jaehyun. Ia 
memukul-mukul sandaran sofa sambil tertawa keras, 
membuat Jaehan yang sedang bermain robot menatapnya 
heran. 


"Yang benar saja. Aku dan Hanna tidak pernah memiliki 
hubungan seperti itu. Kita hanya saling mengenal, tidak 


lebih. Aku hanya bercanda saat itu," jelas Johnny sambil 
mengusap ujung matanya yang berair karena tertawa. 


Jaehyun mendengkus. "Kau bercanda dengan wajah serius, 
Hyung. Dan kau mengatakannya tepat saat ulang tahun 
Jaehan yang ke-tiga tahun" 


Johnny tertawa lagi. "Itu karena aku baru tahu kalau Hanna 
yang menikah denganmu adalah Hanna yang aku kenal. Kau 
sendiri tahu kalau aku baru saja pulang dari Amerika saat 
itu." Johnny berusaha menjelaskan kesalahpahaman kecil 
yang ia buat. 


"Ya-ya-ya. Terserah kau saja, Hyung. Aku tidak peduli." 


Johnny terkekeh kecil. "Apa hubungan kalian masih sama 
seperti dulu?" tanyanya dengan nada serius. 


Jaehyun mengarahkan pandangannya pada Jaehan yang 
sibuk bermain bersama para robot. la menganggukkan 
kepalanya perlahan. "Iya. Masih sama seperti dulu." 


Johnny menghela napasnya mendengar jawaban yang 
keluar dari mulut Jaehyun. Padahal Johnny berharap kalau 
pernikahan adik sepupunya itu sudah lebih baik. "Kenapa? 
Apa kau masih belum bisa melupakan Chaeyeon?" 


Jaehyun menghela napas dalam mendengar pertanyaan 
yang dilontarkan Johnny. Sepupunya itu sudah tahu 
bagaimana kehidupan pernikahan Jaehyun dan Hanna yang 
sebenarnya. 


Johnny terlalu peka dengan sekitarnya. Saat orang lain tidak 
peduli dengan kehidupan pernikahan Jaehyun dan Hanna, 
Johnny dengan santai berbicara pada Jaehyun tentang 
perkiraannya. Dan Jaehyun mengiyakan ucapan Johnny. 


"Kau benar-benar belum melupakan perempuan itu?" Johnny 
bertanya lagi karena Jaehyun diam saja. 


"Sepertinya iya," gumam Jaehyun pelan. 
"Paman Doyoung!" 


Seruan Jaehan membuat Jaehyun dan Johnny menolehkan 
kepalanya ke arah pintu rumah yang terbuka. 


"Appa, ada Paman Doyoung." Jaehan berteriak senang dan 
berlari menghampiri Jaehyun yang sudah berdiri. Sementara 
Hanna dan Doyoung menyusul di belakang. 


Johnny yang berdiri di samping Jaehyun menatap Hanna dan 
laki-laki yang berdiri di samping perempuan itu secara 
bergantian. 


"Kita berjumpa lagi, Jaehyun-ssi." Doyoung tersenyum 
ramah dengan kedua tangan yang menenteng kantong 
belanjaan. "Ini disimpan dimana?" tanyanya pada Hanna. 


"B-biar aku saja, Oppa," Hanna mengambil dua kantong 
belanjaan dari Doyoung. "Kita tidak sengaja bertemu di 
jalan. Ban mobilku bocor, dan kebetulan Doyoung Oppa 
melihatku. Jadi dia menawarkan tumpangan padaku," jelas 
Hanna pada Jaehyun yang sedang menatapnya dingin. 


"Lama tidak berjumpa, Hanna." Johnny menyapa Hanna 
karena Jaehyun diam saja. la menatap laki-laki yang berdiri 
di samping Hanna lalu tersenyum. "Dan kau juga. Lama 
tidak berjumpa, Kim Doyoung." 


"Apa kalian saling mengenal?" tanya Jaehyun mengerutkan 
dahi. 


Johnny berdehem pelan saat menyadari atmosfir di 
sekitarnya kurang baik. "Biar aku bawakan," katanya lalu 
merebut kantong belanjaan yang dipegang Hanna dan 
berjalan menuju dapur diikuti Jaehan yang penasaran 
dengan isi dua kantong besar itu. 


"Duduklah, Oppa. Aku akan membuatkan minum untukmu." 
Hanna mempersilahkan Doyoung untuk duduk di sofa. 


"Ah, tidak perlu. Aku harus segera berangkat ke restoran." 
Doyoung menatap Hanna dan Jaehyun bergantian. "Kalau 
begitu aku pamit." 


"Terimakasih Oppa. Maaf sudah merepotkan." 


"Tidak masalah." sahut Doyoung tersenyum. la sedikit 
menganggukkan kepalanya pada Jaehyun yang masih 
berdiri di hadapannya. 


"Terimakasih. Lain kali kau tidak perlu melakukan ini." kata 
Jaehyun datar lalu memutar tubuhnya dan berjalan 
meninggalkan Hanna dan Doyoung yang saling melempar 
senyum canggung. 


"Biar aku antar sampai depan." kata Hanna sambil berjalan 
di samping Doyoung. 


Doyoung membiarkan Hanna mengantanya tanpa bicara 
apa pun. 


Sementara Jaehyun sudah duduk di meja makan sambil 
memperhatikan Jaehan dan Johnny yang sibuk membuka 
kantong belanjaan. 


Jaehyun." 


Jaehyun menatap Johnny begitu mendengar laki-laki itu 
memanggil namanya. "Kenapa?" 


Johnny menatap Jaehyun serius lalu berdehem pelan. "Apa 
kau percaya kalau aku bilang Hanna dan Doyoung pernah 
berpacaran?" 


Jaehyun tidak menunjukkan reaksi apa pun mendengar 
ucapan Johnny. 


"Kali ini aku serius. Mereka pernah berpacaran selama satu 
tahun saat kuliah." 


"Aku tidak peduli, Ayung." kata Jaehyun dingin. 


Johnny menggelengkan kepalanya mendengar respon 
Jaehyun. 


"Kenapa kau tidak meneleponku untuk minta dijemput?" 
kata Jaehyun begitu mendengar suara langkah kaki 
mendekat. 


Hanna yang merasa Jaehyun berbicara padanya pun 
menyahut. "Sudah ku coba. Tapi kau tidak mengangkatnya." 


"Ponselku ada di kamar." 


"Aku tahu." balas Hanna sambil mengeluarkan semua 
barang belanjaannya untuk dimasukkan ke dalam kulkas. 


"Kenapa tidak mencoba menghubungi telepon rumah?" 
tanya Jaehyun lagi. 


Johnny diam-diam menggendong Jaehan dan membawanya 
pergi dari ruang makan agar anak itu tidak mendengar 
permbicaraan kedua orang tuanya. 


"Doyoung menghampiriku dan memberiku tumpangan. Jadi 
aku tidak mencoba untuk meneleponmu lagi. Dan aku juga 
tahu kalau Johnny pasti sudah sampai di rumah. Jadi, aku 
hanya tidak ingin membuatmu merasa direpotkan karena 
harus menjemputku." 


"Bilang saja jika kau memang ingin berduaan dengan 
mantan kekasihmu itu." 


Hanna menghentikan aktivitasnya mendengar ucapan 
Jaehyun. la menatap Jaehyun sebentar lalu kembali 
memasukkan sayuran ke dalam kulkas tanpa merespon 
perkataan sang suami. 


"Apa aku mengatakan hal yang benar?" Jaehyun kini sudah 
berdiri dihadapan Hanna yang sudah selesai membereskan 
semua barang belanjaan. Jaehyun menatap Hanna dengan 
wajah dinginnya. 


"Aku benar-benar tidak sengaja bertemu dengan-nya." 
Hanna balas menatap Jaehyun. "Lagipula kenapa kau 
sampai marah begini? Bukankah sebelumnya kau tidak 
peduli jika aku berdekatan dengan laki-laki lain?" 


Wajah Jaehyun memerah mendengar perkataan Hanna. "Aku 
memang tidak peduli. Tapi bagaimana jika Jaehan tahu?" 


"Tahu apa?" Hanna terkekeh sinis. "Aku bahkan tidak punya 
hubungan apa pun dengan laki-laki lain. Jadi berhentilah 
menuduhku melakukan sesuatu yang tidak-tidak untuk 
membuat dirimu merasa lebih baik." 


"Apa maksudmu?" Jaehyun meninggikan suaranya. 


"aehan melihat-nya." Hanna sebisa mungkin menahan 
suaranya agar tidak bergetar. "Jaehan tidak sengaja melihat 
foto mantan kekasihmu di dalam laci kamarmu." 


Haaaiii^ ^ 

Selamat membaca:)) 

Menerima kritik dan saran. Dan jangan lupa 
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06 Apology 


Jaehyun menatap Johnny yang sedang tersenyum lebar 
dengan wajah tidak suka. "Kenapa kau menyuruh orang 
tuaku datang ke rumah?" tanyanya kesal. 


Jaehyun menatap kedua orang tuanya yang sedang 
mengobrol bersama Hanna dan Jaehan. 


Melihat Hanna tersenyum dan tertawa seperti tidak terjadi 
apa-apa membuat Jaehyun merasa bersalah. Padahal 
beberapa menit yang lalu Hanna baru saja bertengkar 
dengannya. Perempuan itu pasti masih merasa kesal 
padanya. Tapi ia harus berpura-pura baik-baik saja karena 
kedatangan orang tuanya yang tiba-tiba. 


"Aku tidak menyuruh mereka untuk ke sini," Johnny 
mengelak. "Aku hanya memberitahu mereka kalau aku 
berada di rumahmu." 


Jaehyun mendengkus mendengar perkataan Johnny. Ia 
berjalan menuju ruang keluarga dimana semuanya 
berkumpul. Dan Johnny mengikutinya dari belakang. 


"Kenapa ayah dan ibu tidak memberitahuku kalau ingin 
datang ke rumah?" tanya Jaehyun begitu ia sudah duduk di 
hadapan sang ibu. 


"Ini kejutan, Jaehyun. Harusnya kau senang," sahut Tuan 
Jung. 
"Aku memang senang," balas Jaehyun dengan senyuman 
kecil. 


"Kau terlihat kurus, Nak. Apa Jaehyun memperlakukanmu 
dengan baik?" Nyonya Jung menatap Hanna khawatir. 


Jaehyun mengarahkan pandangannya pada Hanna yang 
tersenyum manis. 


"Aku baik-baik saja, Bu. Dan Jaehyun selalu 
memperlakukanku dengan baik." jawab Hanna. la menatap 
Jaehyun yang tengah menatapnya lalu mengalihkan 
pandangannya pada Jaehan yang duduk dipangkuan 
Nyonya Jung. 


"Apa kau ingin kakek dan nenek menginap disini, Jae?" 
Jaehyun menatap Jaehan, berharap anak itu menggeleng. 
"Iya. Aku ingin tidur bersama nenek." 


Jaehyun menghela napas panjang mendengar jawaban 
Jaehan. 


"Bagaimana dengan kakek?" 
"Kakek juga," jawab Jaehan dengan kekehan. 


"Baiklah. Kalau begitu kami akan menginap disini," seru 
Nyonya Jung senang. 


Jaehyun dan Hanna saling tatap sebentar lalu sama-sama 
membuang muka. Ini pertama kalinya orang tua mereka 
akan tidur di rumah. 


"Berarti hanya Paman Johnny saja yang nantinya akan tidur 
sendiri. Kasihan sekali," kata Jaehan menatap Johnny yang 
sejak tadi diam. 


Johnny terkekeh mendengar ucapan Jaehan. "Kalau begitu 
kau saja yang temani Paman. Biar kakek dan nenek tidur 
berdua saja." 


"Tidak mau," tolak Jaehan dengan wajah polos. "Aku ingin 
tidur bersama nenek." 


"Baiklah. Tidak apa-apa jika kau tidak mau," balas Johnny 
dengan kekehan. 


"Appa tidur bersama Eomma, kan?" 


Jaehyun dan Hanna saling pandang begitu mendengar 
pertanyaan Jaehan. 


"Tentu saja." kata Jaehyun sambil tersenyum. Sementara 
Hanna hanya menganggukkan kepalanya. 


Jaehan tersenyum lebar mendengar ucapan sang ayah. Ia 
turun dari pangkuan Nyonya Kim lalu menghampiri Hanna. 
"Aku lapar, Eomma." 


"Kau sudah tidur?" tanya Jaehyun pada Hanna yang 
berbaring membelakanginya. 


Jaehan benar-benar tidur bersama kakek dan neneknya. 
Padahal Jaehyun sudah membujuk Jaehan untuk tidur 
dengannya saja. Tapi sang anak menolak. Dan jadilah 
sekarang ia tidur berdua dengan Hanna. 


Jaehyun tidak masalah jika harus tidur sekamar dengan 
Hanna. la hanya merasa tidak enak mengingat pertengkaran 
yang terjadi diantara mereka. 


"Kenapa?" Hanna bertanya balik masih dengan posisi 
membelakangi Jaehyun. la Menatap jam dinding yang 
menujukkan pukul satu dini hari. 


"Apa aku harus tidur di lantai agar kau bisa tidur?" Jaehyun 
masih menatap punggung Hanna. 


"Tidak perlu," jawab Hanna. "Tidurlah. Kau harus bekerja 
besok." 


"Maafkan aku." kata Jaehyun pelan. 
Hanna memilih diam dan tidak merespon ucapan Jaehyun. 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi padaku. Tapi aku tidak suka 
melihat kau dekat dengan laki-laki lain." Jaehyun menatap 
Hanna yang masih membelakanginya. "Aku tahu aku egois. 
Tapi aku benar-benar tidak suka melihat kau tersenyum 
pada Doyoung. Apalagi saat aku tahu kalau ternyata dia 
adalah mantan kekasihmu. Aku merasa kesal." 


Hanna sukses dibuat terkejut dengan perkataan Jaehyun. 
Apalagi saat ia merasakan sisi ranjangnya yang tiba-tiba 
bergerak. 

"Apa itu artinya aku cemburu?" 


Hanna sedikit tersentak saat mendengar suara Jaehyun 
terdengar begitu jelas. 


Jaehyun sudah bergeser untuk berbaring tepat di belakang 
Hanna. Hanya ada sedikit jarak diantara mereka. 


"Aku tidak tahu," Hanna berkata pelan. Sangat pelan, tapi 
Jaehyun masih bisa mendengarnya. 


"Bolehkah aku memelukmu?" tanya Jaehyun ragu. 
Hanna diam. 


"Diam berarti boleh." kata Jaehyun kembali bergeser. 
Menempelkan dada bidangnya pada punggung Hanna dan 


melingkarkan tangannya pada pinggang sang istri. Jaehyun 
tersenyum kecil saat merasakan tubuh Hanna menegang di 
pelukannya. Dan Jaehyun baru tahu jika tubuh Hanna begitu 
pas berada di pelukannya. 


Hanna tidak tahu jika Jaehyun akan benar-benar 
memeluknya. Hanna pikir Jaehyun tidak akan berani 
melakukannya jika dirinya belum memberi izin. Tapi Hanna 
salah. Jaehyun memeluknya dan berhasil membuat 
jantungnya berdetak dengan cepat. 


Beberapa menit berlalu, tapi Jaehyun tidak juga melepas 
pelukannya. Hanna mencoba merilekskan tubuhnya dan 
membiarkan Jaehyun terus memeluknya. Pelukan Jaehyun 
terasa begitu hangat dan nyaman. Hanna suka. 


"Tidurlah," kata Jaehyun pelan. 


Seolah terhipnotis, Hanna memejamkan matanya dan rasa 
kantuk pun mulai datang. 


Jaehyun tersenyum begitu mendengar deru napas Hanna 
yang teratur. Hanna akhirnya tertidur di pelukannya setelah 
beberapa menit kemudian. 


"Aku akan berusaha melupakan Chaeyeon untukmu, dan 
juga Jaehan." kata Jaehyun pelan lalu mengecup puncak 
kepala Hanna. 


Hanna memang sudah biasa bangun pagi setiap harinya. 
Tapi pagi ini terasa begitu berbeda. Bahkan Hanna sempat 
berpikir kalau dirinya sedang bermimpi. 


Begitu matanya terbuka, pandangannya dipenuhi dengan 
wajah Jaehyun yang tertidur. Hanna sedikit memundurkan 


kepalanya karena ia merasa sesak saat menyadari wajah 
Jaehyun berada tepat di hadapan wajahnya. 


Hanna memperhatikan wajah Jaehyun yang telihat begitu 
damai. Berbeda sekali dengan wajah Jaehyun jika laki-laki 
itu sedang berbicara dengannya datar dan dingin. Sebelah 
tangannya tanpa sadar terangkat untuk merapikan rambut 
Jaehyun yang sedikit acak-acakan. 


"Aku tampan bukan?" 


Hanna menarik cepat tangannya begitu mendengar suara 
serak sang suami. 


"Kenapa? Aku suka saat kau merapikan rambutku." Jaehyun 
kembali bersuara dengan mata terpejam. 


"A-aku akan mandi dan menyiapkan sarapan." Hanna 
mencoba melepaskan diri dari pelukan Jaehyun. 


"Tidak usah buru-buru. Ini masih pagi, Han." Jaehyun 
semakin mengeratkan pelukannya pada pinggang sang istri 
dengan mata yang masih terpejam. 


"Ayah dan ibu ada disini, aku harus menyiapkan makanan 
sebelum mereka bangun." kata Hanna pelan. Ia merasa 
wajahnya memanas karena sikap Jaehyun dan juga cara 
Jaehyun menyebut namanya. Dan Hanna berdoa agar 
Jaehyun tidak dapat mendengar suara detak jantungnya. 


"Tidak apa-apa. Mereka tidak akan memarahimu." 


"Lepaskan, Jae." Hanna mendorong dada Jaehyun agar laki- 
laki itu menjauh dan melepaskan pelukannya. 


Jaehyun membuka matanya dan menatap Hanna dalam. 
"Kau harus melakukan apa yang Jaehan lakukan jika ingin 


pelukannya aku lepas," katanya lalu tersenyum 
menunjukkan lesung pipinya yang terlihat begitu 
menggemaskan bagi Hanna. 


Hanna menahan diri agar tidak mengangkat tangannya 
untuk menyentuh lesung pipi Jaehyun. Hanna senang 
karena ini pertama kalinya Jaehyun menunjukkan senyum 
seperti itu padanya. 


"Kenapa diam saja?" tanya Jaehyun masih terus menatap 
Hanna. "Apa kau ingin aku yang melakukannya?" tanyanya 
lagi. 


Hanna menggeleng cepat mendengar perkataan Jaehyun. 


"Ya sudah, kalau begitu lakukan." Jaehyun mendekatkan 
pipinya pada Hanna. 


Hanna menatap pipi Jaehyun ragu lalu dengan cepat 
mendaratkan bibir tipisnya pada pipi suaminya itu. 
"Sekarang lepaskan!" kata Hanna dengan wajah merah. 


Jaehyun menggeleng dengan senyuman menghiasi 
wajahnya. "Kau tahu kan apa yang akan aku lakukan jika 
Jaehan sudah menciumku?" 


"Kau harus melepaskan pelukannya." 
Jaehyun menggeleng. "Bukan itu." 


Hanna terlihat berpikir, membuat Jaehyun menatapnya 
gemas. 


Jaehyun semakin mendekatkan wajahnya pada Hanna 
karena perempuan itu diam saja. Dan Hanna terus 
memundurkan kepalanya juga menghindari tatapan 
Jaehyun. 


"K-kau mau apa?" Hanna menatap Jaehyun gugup. 
"Tentu saja aku akan menciummu," sahut Jaehyun santai. 


"Tidak," seru Hanna cepat. la menahan dada bidang Jaehyun 
agar laki-laki itu berhenti mendekatkan wajahnya. 


"Kenapa tidak?" Jaehyun berbisik membuat Hanna bergidik. 
"Aku bisa menciummu sepuasnya," kata Jaehyun lagi. 


Hanna memejamkan matanya takut saat merasakan deru 
napas Jaehyun menyapu wajahnya. 


"EOMMA! APPA!" 


Suara pintu kamar yang dipukul keras dan teriakan Jaehan 
membuat Jaehyun dan Hanna menoleh ke arah pintu. 


Hanna mengambil kesempatan itu untuk mendorong 
Jaehyun agar menjauh darinya dan berhasil. 


Jaehyun tersenyum saat melihat Hanna menghela napas 
lega setelah terlepas darinya. 


"Sebentar sayang," sahut Hanna beranjak dari tempat 
tidurnya dan berjalan menuju pintu. "Kau sudah bangun?" 
tanya Hanna begitu ia membuka pintu kamar dan 
mendapati Jaehan berdiri di hadapannya. 


Jaehan mengangguk dengan mata sayu. "Tapi aku masih 
mengantuk," katanya sambil mengangkat kedua tangannya 
meminta sang ibu menggendongnya. 


"Kemarilah. Kau bisa melanjutkan tidurmu bersama Appa," 
kata Jaehyun saat melihat Hanna menggendong Jaehan dan 
berjalan ke arahnya. 


Hanna menidurkan Jaehan di samping Jaehyun lalu 
mengusap kepala sang anak pelan. "Eomma akan mandi 
lalu menyiapkan sarapan untuk kita semua." 


Jaehan mengangguk lalu memeluk pinggang Jaehyun 
dengan tangan kecilnya. 


"Tidur saja lagi bersama kita, Han." kata Jaehyun dengan 
senyuman nakal Hanna baru tahu jika Jaehyun bisa 
tersenyum seperti itu. 


Hanna menatap Jaehyun sebentar lalu menarik napas 
dalam. "Jam tujuh akan ku bangunkan. Tidurlah," ucapnya 
lalu bangkit dan berjalan keluar kamar. 


Tapi beberapa saat kemudian ia kembali masuk ke kamar 
Jaehyun. "Di kamar Jaehan ada ayah dan ibu," katanya saat 
melihat Jaehyun tidak tidur dan menatapnya dengan 
pandangan bertanya, sementara Jaehan sudah tertidur. 


"Lalu?" tanya Jaehyun belum bisa membaca situasi. 


"Aku harus mandi dan pakaianku ada di kamar Jaehan," 
ucap Hanna pelan. la menarik napas dalam lalu menatap 
kamar mandi yang berada di dalam kamar Jaehyun. 


Jaehyun tersenyum melihat Hanna yang sedang meremas 
jemarinya. "Pakai saja pakaianku untuk gantinya." 


Kedua bola mata Hanna membulat mendengar ucapan 
Jaehyun. "Apa kau tidak masalah?" tanyanya ragu. 


Jaehyun mengangguk sambil tersenyum. "Kau bisa memakai 
kaos dan celana olahraga milikku. Mungkin akan sedikit 
kebesaran di badanmu," ucapnya sambil memandang 
Hanna dari atas ke bawah. 


Hanna mengangguk ragu lalu berjalan mendekati lemari 
pakaian Jaehyun dan membukanya. 


"Pilih yang mana saja. Aku tidak masalah," kata Jaehyun 
saat melihat Hanna kebingungan. 


Hanna mengambil kaos hitam dan celana olahraga milik 
Jaehyun lalu menutup lemari pakaiannya. "Aku pinjam ini," 
ucapnya sambil mengacungkan pakaian yang ia pegang lalu 
berjalan menuju kamar mandi. 


Setelah beberapa menit kemudian, Hanna keluar dari kamar 
mandi dengan memakai pakaian Jaehyun. 


"Aku suka melihatnya. Kau terlihat menggemaskan." 
Jaehyun menatap Hanna dari atas ke bawah. Kaos miliknya 
begitu longgar saat dipakai Hanna, dan ujung celananya 
dilipat karena terlalu panjang di kaki sang istri. 


Hanna menoleh ke arah Jaehyun yang tengah menatapnya 
sambil tersenyum. "K-kau tidak tidur lagi?" tanyanya dengan 
majah memerah karena malu. 


Jaehyun bangkit dan berjalan menghampiri Hanna. "Ayo, 
aku akan menemanimu memasak," ucapnya menggenggam 
jemari Hanna lalu menariknya untuk berjalan keluar kamar. 


Selamat membacaa:))) 
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07 Dont Look 


Pagi ini meja makan begitu ramai karena anggota di rumah 
keluarga Jung bertambah. Mereka memakan sarapan yang 
disiapkan Hanna dengan sedikit bantuan Jaehyun sambil 
sesekali mengobrol. Dan Jaehan'lah yang paling banyak 
bicara diantara mereka. 


"Jadi kakek dan nenek akan pulang hari ini?" tanya Jaehan 
dengan wajah sedih. 


Nyonya Jung mengangguk mendengar pertanyaan sang 
cucu. "Kakek dan nenek harus pulang karena kakekmu ada 
janji untuk bertemu dengan temannya." 


"Apa janjinya tidak bisa dibatalkan?" 


"No. Yang namanya janji itu tidak boleh di ingkari, Jaehan." 
kata Johnny sambil menggerakan telunjuknya ke kanan dan 
ke kiri. 


"Kita bisa main ke rumah kakek dan nenek jika kau libur 
sekolah, Jae." Jaehyun buka suara. la menatap Jaehan sambil 
tersenyum menunggu respon sang anak. 


"Benarkah? Apa kita akan menginap?" tanya Jaehan senang. 


Jaehyun mengangguk. "Jika kau ingin, kita bisa menginap di 
sana." 


"Aku ingin menginap. Boleh kan Eomma?" Jaehan menatap 
Hanna yang sejak tadi diam saja. 


"Tentu saja boleh." sahut Hanna sambil tersenyum. 


"Tapi kita, kan? Bukan hanya aku saja? Aku tidak mau jika 
hanya aku yang menginap di sana," ucap Jaehan dengan 
nada merajuk. 


Jaehan memang pernah menginap beberapa kali di rumah 
orang tua Jaehyun atau pun Hanna, tapi tidak dengan kedua 
orang tuanya. Jaehyun dan Hanna selalu punya alasan 
untuk menolak. 


"Iya Jae. Appa dan Eomma juga akan menginap di sana." 
kata Jaehyun lalu menatap Hanna. "Iya kan, Han?" 


Hanna mengerjapkan matanya mendengar ucapan Jaehyun. 
la mengangguk cepat. "Iya. Kita bisa menginap disana akhir 
pekan nanti," katanya menatap Jaehan. 


"Yeesss!" seru Jaehan senang dengan sebelah tangan 
mengepal ke atas. 


"Kalau begitu, biar aku yang menjaga rumah." kata Johnny 
lalu meminum kopi miliknya. 


"Baiklah. Nenek akan membelikanmu mainan nanti," kata 
Nyonya Jung sambil tersenyum senang. 


"Tidak usah repot-repot, Bu," ucap Hanna pelan. la merasa 
tidak enak karena ibu mertuanya selalu membelikan Jaehan 
mainan, tapi mainan itu tidak bertahan lama karena Jaehan 
merusak mainannya tanpa sengaja. 


"Tidak apa-apa. Ibu senang bisa membelikan mainan untuk 
Jaehan." kata Nyonya Kim dengan senyuman. 


"Apa kalian tidak ada rencana untuk memberikan Jaehan 
adik?" 


Hanna tersedak mendengar pertanyaan yang keluar dari 
mulut Tuan Jung. Jaehyun yang duduk di sampingnya 
dengan cepat menyodorkan segelas air putih pada sang 
istri. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Nyonya Jung setelah Hanna 
meminum air yang disodorkan Jaehyun. 


Hanna mengangguk. "Aku tidak apa-apa, Bu." 


"Makan pelan-pelan, Eomma," kata Jaehan menasihati sang 
ibu tanpa tahu situasi yang sebenarnya. 


Johnny terkekeh mendengar ucapan Jaehan. "Apa kau ingin 
punya adik, Jae?" tanyanya membuat semua mata menatap 
ke arah Jaehan yang terlihat sedang berpikir seolah 
pertanyaan tersebut sangat sulit untuk dijawab. 


"Aku mau," serunya semangat. "Aku ingin dipanggil oppa." 


Johnny menatap Jaehyun dan Hanna dengan senyuman 
menggoda. "Kalau begitu kalian harus memberikan adik 
perempuan untuk Jaehan." 


"Jaehan sudah cukup mengerti untuk memiliki adik," kata 
Nyonya Jung sambil tersenyum. "Ibu dan Ibunya Hanna juga 
ingin mempunyai banyak cucu dari kalian." 


Hanna hanya tersenyum menanggapi ucapan Nyonya Jung. 
la bingung harus memberi respon bagaimana. Tidak 
mungkin kan Hanna mengiyakan ucapan Nyonya Jung 
begitu saja? Ya. Sangat tidak mungkin. Karena 
hubungannya dan Jaehyun tidak sama seperti apa yang 
diketahui oleh orang tua mereka berdua. 


"Akan kita usahakan, Bu." sahut Jaehyun santai. Sementara 
Hanna yang duduk di sampingnya terkejut bukan main 


mendengar ucapan Jaehyun. "Kenapa?" tanyanya pada 
Hanna yang sedang menatapnya. 


Hanna menggeleng lalu menundukkan kepalanya saat 
merasa wajahnya memanas. 


Suasana rumah kembali sepi. Tuan Jung dan Nyonya Jung 
pulang diantar oleh Jaehyun setelah ia mengantar Jaehan ke 
sekolah. Dan Jaehyun langsung pergi ke kantor setelah 
mengantar kedua orang tuanya. 


Kini hanya ada Hanna dan Johnny di rumah. Hanna memilih 
untuk mencuci piring bekas sarapan mereka, sementara 
Johnny menonton televisi di ruang keluarga. 


Johnny sempat menawarkan diri untuk membantu Hanna, 
tapi ditolak. Dan tentu saja itu membuat Johnny senang 
karena ia hanya basa-basi. Tidak serius ingin membantu 
Hanna. 


"Apa semalam terjadi sesuatu diantara kau dan Jaehyun?" 
tanya Johnny begitu melihat Hanna berjalan melewatinya 
setelah selesai mencuci piring. 


Hanna memutar tubuhnya menghadap Johnny. "Tidak," 
ucapnya menggelengkan kepala. 


Johnny tersenyum jail ke arah Hanna. "Benarkah? Padahal 
aku benar-benar berharap ada sesuatu yang terjadi diantara 
kalian," ucapnya dengan nada kecewa yang dibuat-buat. 


"Berhenti memikirkan hal yang tidak-tidak, John." 


Johnny tertawa mendengar ucapan Hanna. "Oh iya. Aku 
belum sempat bertanya padamu kemarin," ucapnya saat 


mengingat sesuatu yang ingin ia tanyakan pada Hanna. 
"Apa?" tanya Hanna yang masih berdiri. 


"Kau masih berteman dengan Doyoung?" tanya Johnny ragu 
merasa tidak enak bertanya, tapi ia ingin tahu. 


Hanna menghela napas mendengar pertanyaan Johnny. "Kau 
memberitahu Jaehyun kalau Doyoung mantan kekasihku, 
kan?" Ia teringat perkataan Jaehyun padanya semalam. 


Johnny mengangguk. "Dia harus tahu. Aku sengaja 
memberitahunya." 


"Kenapa dia harus tahu?" tanya Hanna bingung. Tidak 
mengerti dengan pemikiran Johnny. "Itu sama sekali tidak 
penting," ucapnya ketus. 


"Aku hanya ingin melihat bagaimana reaksinya saat tahu 
soal kau dan Doyoung." 


"Lalu reaksi bagaimana yang kau lihat?" tanya Hanna malas. 


"Ya begitu. Seperti Jaehyun biasanya. Bilang tidak peduli, 
tapi diam-diam kesal padamu." ucap Johnny terkekeh pelan. 
la menatal Hanna lalu tersenyum tipis. "Kau tidak perlu 
berpura-pura untuk tidak mencintainya lagi." 


Hanna terkejut mendengar ucapan Johnny. la mendecak lalu 
menatap laki-laki yang duduk di atas sofa dengan 
pandangan kesal. "Aku tidak mencintai siapa pun." 


"Baiklah. Terserah kau saja." Johnny menyerah. "Ngomong- 
ngomong, kau terlihat cocok memakai pakaian Jaehyun," 
ucapnya dengan senyuman yang menurut Hanna 
menyebalkan. 


"Terimakasih," ketus Hanna lalu berjalan meninggalkan 
Johnny. 


"Apa ada sesuatu yang membuatmu senang hari ini?" 
Taeyong menatap Jaehyun yang sejak pagi terus tersenyum. 


"Kenapa memangnya?" Jaehyun menatap Taeyong, 
sekretaris kepercayaannya sekaligus teman akrabnya sejak 
kuliah. 


"Kau terus tersenyum sejak pagi, dan itu sangat aneh 
bagiku." kata Taeyong sambil menerima berkas yang baru 
saja ditanda tangani oleh Jaehyun. 


Jaehyun terkekeh. "Mulai sekarang kau harus terbiasa 
dengan aku yang seperti ini, Ayung." 


"Baiklah." Taeyong terkekeh. "Aku akan berusaha sebaik 
mungkin," ucapnya lalu berjalan meninggalkan menuju 
pintu ruangan Jaehyun. 


"Taeyong Ayung!" 


Seruan Jaehyun membuat Taeyong memutar tubuhnya ke 
arah sang atasan. "Kenapa?" tanyanya menatap Jaehyun 
yang berjalan ke arahnya dengan tangan memegang 
sebuah kotak kecil. 


"Bisakah kau menolongku untuk membuang ini?" tanyanya 
sambil menyodorkan kotak yang ia pegang pada Taeyong. 


"Memang apa isinya?" tanya Taeyong menerima kotak itu 
lalu menatap Jaehyun. "Boleh aku melihatnya?" 


Jaehyun mengangguk dan membiarkan Taeyong membuka 
kotak yang ia berikan. 


Taeyong tidak menunjukkan respon apa pun saat melihat isi 
kotak tersebut. la memang sempat terkejut saat melihat 
figura Chaeyeon berada di dalamnya, tapi ia kembali 
bersikap biasa dan menutup kotak tersebut. "Kau ingin 
membuangnya?" 


Jaehyun mengangguk. 

"Baiklah. Akan ku buang." 

"Terimakasih, Ayung." 

Taeyong mengangguk dan keluar dari ruangan Jaheyun. 


Jaehyun kembali duduk di meja kerjanya dan membereskan 
berkas-berkas yang berada di atas mejanya. 


Jaehyun menghela napas dalam lalu menyadarkan 
kepalanya pada sandaran kursi. la memejamkan matanya 
perlahan. Pikirannya dipenuhi dengan beberapa hal yang 
akhir-akhir ini terus bersarang di kepalanya. 


Jaehyun memutuskan untuk benar-benar melupakan masa 
lalunya. la tidak seharusnya terus terjebak dengan masa 
lalu yang tidak mungkin kembali lagi. Dan memang harus 
begitu sejak dulu. Apalagi mengingat sekarang dia sudah 
memiliki Jaehan malaikat kecil yang begitu mirip 
dengannya. Jaehyun harus menepati janjinya pada Jaehan 
untuk membahagiakan sang anak. 


Memikirkan Jaehan membuat Jaehyun jadi teringat pada 
Hanna. Sedang apa istrinya itu? Apa dia masih mengenakan 
pakaiannya? Jaehyun tanpa sadar tersenyum mengingat 
Hanna yang mengenakan pakaiannya pagi tadi. 


Jaehyun baru tahu jika Hanna memiliki tubuh yang kecil. 
Dan rambut panjang yang selalu diikat asal oleh Hanna juga 
ternyata begitu lembut dan wangi. Membuat Jaehyun 
merasa senang saat menyentuh helaian rambut dan 
mencium baunya. 


la meraih ponselnya yang disimpan di atas meja lalu 
mencari kontak yang akan ia hubungi. Jaehyun 
menempelkan benda pipih tersebut pada telinganya begitu 
panggilannya dijawab. 


"Halo. Ada apa?" 


Jaehyun tersenyum mendengar suara Hanna dari seberang 
telepon. "Apa kau sudah menjemput Jaehan?" 


"Sudah. Jaehan sedang berenang bersama Johnny sekarang. 
Apa kau ingin berbicara padanya?" 


Jaehyun baru ingat jika Johnny berada di rumahnya. la 
menatap jam yang melingkar di pergelangan tangannya lalu 
menghela napas. "Tidak usah. Sebentar lagi aku akan pergi 
rapat." 


"Oh. Kalau begitu aku tutup tel-" 


"Sebentar!" seru Jaehyun sedikit keras memotong ucapan 
Hanna. 


"Tidak usah berteriak. Kau membuat telingaku sakit." 


Jaehyun terkekeh mendengar gerutuan Hanna. la kembali 
teringat perkataan Hanna soal Jaehan yang berenang 
bersama Johnny. Jaehyun mendecak begitu mengingat 
kebiasaan sepupunya saat berenang. "Han, Apa Johnny 
memakai bajunya saat berenang?" 


Tidak ada jawaban dari seberang telepon. Hanya terdengar 
suara berisik tidak jelas. 


"Han? Kim Hanna?" Jaehyun memanggil istrinya karena 
tidak mendapatkan respon. 


"Tidak. Dia tidak memakai bajunya." 


Jaehyun mendesis pelan mendengar ucapan Hanna. "Apa 
kau baru saja pergi untuk melihatnya ke kolam renang?" 


"Iya." 


"Jangan lihat laki-laki lain yang sedang bertelanjang dada, 
Kim Hanna." kata Jaehyun tajam. 


"Si-siapa juga yang melihatnya? Aku hanya mengeceknya 
untuk menjawab pertanyaanmu. Lagipula kenapa juga kau 
menanyakan hal seperti itu?" 


Jaehyun mendengkus pelan mendengar ucapan Hanna. 
"Kembalilah ke dalam. Jangan keluar sampai mereka selesai 
berenang. Aku akan rapat dulu lalu setelah itu baru pulang. 
Siapkan makanan untukku." 


"Iya." 
"Kau sud-" 


Jaehyun menghentikan ucapannya begitu terdengar suara 
panggilan terputus. la menatap layar ponselnya dengan 
wajah kesal karena Hanna memutuskan sambungan 
teleponnya secara sepihak. la baru saja akan menghubungi 
Hanna lagi tapi suara ketukan pintu membuat Jaehyun 
menghentikan niatnya. 


"Rapat akan dimulai." ucap Taeyong begitu ia masuk ke 
dalam ruangan. 


"Sial!" 


Halooo:) 
Selamat membaca” 
Menerima kritik dan saran. Jangan lupa vomment^ ^ 


Liat Jaehyun dulu sebelum tidur. Kali aja datang ke 
mimpi wkwkwk 


08 Just Want 
"Apa yang sedang kau lakukan?" 


Jaehyun menolehkan kepalanya dan menatap Hanna yang 
berdiri di ambang pintu dengan senyuman lebar. 
"Memindahkan pakaianmu." 


Sebenarnya, Hanna pergi ke kamar Jaehyun untuk 
membangunkan lelaki itu, tapi ia terkejut saat melihat 
Jaehyun sudah bangun dan sibuk memasukkan pakaian 
miliknya ke dalam lemari Jaehyun. 


Hanna melihat tempat tidur Jaehyun yang dipenuhi oleh 
pakaiannya. "Kenapa?" tanya Hanna tidak mengerti dengan 
apa yang dilakukan Jaehyun. 


"Pakaian kita harus disimpan di lemari yang sama, Han." 
ucap Jaehyun sambil memasukkan pakaian Hanna yang 
masih tergeletak di atas tempat tidurnya. 


"Tapi kenapa?" Hanna masih bingung. "Aku tidak masalah 
jika pakaianku disimpan di lemari Jaehan. Lagipula aku juga 
mandi dan tidur di sana. Jadi akan sangat merepotkan jika 
aku harus mengambil pakaianku ke sini." 


"Mulai sekarang, tidur dan mandilah di kamar ini." Jaehyun 
tersenyum menatap Hanna yang terlihat terkejut. "Kita kan 
suami istri, Han." 


"A-apa maksudmu?" Hanna merutuki dirinya sendiri saat 
menyadari nada bicaranya terlihat gugup. 


Jaehyun menatap Hanna yang berdiri di hadapannya 
dengan senyuman lebar sehingga lesung pipinya terlihat 
membuat Hanna mengalihkan pandangannya. "Kita berdua 


harus tidur di kamar yang sama," ucap Jaehyun masih terus 
menatap Hanna. 


"Bagaimana dengan Jaehan?" tanya Hanna. la mencoba 
menggunakan Jaehan sebagai alasan. 


"Dia sudah memberi izin," sahut Jaehyun lalu memasukkan 
pakaian terakhir Hanna ke dalam lemari. "Ah lupa. Pakaian 
dalammu belum kubawa." 


"Biar aku saja!" seru Hanna cepat sedikit berteriak. Ia 
menatap Jaehyun dengan wajah memerah. "Biar aku 
saja,"ucapnya pelan. 


Jaehyun terkekeh melihat wajah Hanna yang memerah. 
"Baiklah. Biar kau saja yang memindahkannya." 


Hanna mengangguk pelan. "Mandilah. Aku sudah 
menyiapkan air hangat di kamar Jaehan," ucapnya lalu 
memutar tubuhnya dan keluar dari kamar Jaehyun. 


Langkah Hanna terhenti saat merasakan sebuah tangan 
melingkari pinggangnya menahan tubuhnya untuk 
melangkah lebuh jauh. 


Jaehyun meletakkan dagunya di bahu Hanna dan 
menyelusupkan wajahnya pada leher jenjang sang istri. 
Menghirup aroma vanilla yang berasal dari tubuh Hanna 
yang akhir-akhir ini menjadi favoritenya. 


Hanna bergidik saat merasakan napas Jaehyun di lehernya. 
la dapat merasakan detak jantung Jaehyun yang berdegup 
kencang sama seperti miliknya. "Lepaskan, Jae," ucap Hanna 
berusaha melepaskan diri dari pelukan Jaehyun. 


Akhir-akhir ini sikap Jaehyun semakin aneh dan itu sangat 
berbahaya untuk Hanna lebih tepatnya, hati Hanna. Lelaki 


itu sering sekali memeluknya secara tiba-tiba. Dan hal lain 
yang menjadi kebiasaannya adalah mencium dahi Hanna 
saat akan pergi ke kantor. 


"Aku belum mendapatkan morning kiss darimu." 


Hanna menghela napas mendengar perkataan Jaehyun. Ia 
melihat sekeliling kamar lalu pandangannya jatuh pada 
kardus yang berada di balik pintu kamar. "Apa itu?" 


Jaehyun sedikit meregangkan pelukannya agar dapat 
melihat wajah Hanna. "Oohhh ... itu barang yang akan ku 
buang," jawabnya saat megikuti arah tatapan Hanna. 


"Barang apa? Boleh ku lihat?" tanya Hanna penasaran. 


Jaehyun melepas pelukannya lalu menganggukkan 
kepalanya membiarkan Hanna berjalan mendekat ke arah 
kardus. 


Hanna perlahan membuka kardus itu lalu terpaku saat 
melihat isinya. "Kau akan membuang ini?" tanyanya tanpa 
menatap Jaehyun. 


"Iya." 


"Kenapa?" tanya Hanna. Memastikan jawaban Jaehyun 
sesuai dengan pemikirannya. 


"Tidak kenapa-napa. Aku hanya ingin membuangnya." 


Hanya ingin, batin Hanna miris. la masih melihat kardus 
yang berisi beberapa figura yang berisi foto seorang 
perempuan dan juga Jaehyun yang terlihat bahagia. 


"Appa Sa. 


Seruan Jaehan membuat Hanna menutup kardus itu dengan 
cepat dan bangkit. la menatap Jaehan yang sudah masuk ke 
kamar masih dengan pakaian tidurnya. 


Jaehyun menggendong Jaehan lalu mengecup pipi gembil 
sang putra gemas. "Ayo kita mandi, Jae." ajaknya lalu 
berjalan keluar kamar meninggalkan Hanna yang masih 
terdiam. 


"Selamat pagi." Johnny tersenyum lebar sambil 
merentangkan tangannya. la duduk di hadapan Jaehan lalu 
mulai mengambil roti yang hari ini disiapkan Hanna untuk 
sarapan. 


"Apa Paman Johnny tidak bekerja? Kenapa selalu berada di 
rumah?" Jaehan menatap sang paman penasaran. 


"Pamanmu pengangguran, Jae." sahut Jaehyun. 


Johnny menggelengkan kepala sambil menggerakkan 
telunjuknya ke kanan dan ke kiri. "No-no-no. Paman masih 
dalam tahap mencari pekerjaan yang cocok, Jae. Kau 
do'akan saja agar paman cepat mendapatkannya." 


Jaehan mengangguk semangat sambil tersenyum. "Akan 
aku do'akan, Paman. Tapi nanti paman harus belikan aku 
permen yang banyak." 


"Call." seru Johnny dengan senyuman lebar. 


"Oh iya. Apa kau akan datang ke acara reuni fakultas kita, 
Han?" 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar perkataan 
Johnny. "Reuni fakultas?" tanyanya. 


Johnny mengangguk menanggapi pertanyaan Jaehyun. 
"Tidak tahu. Minggu depan, bukan?" 


Johnny mengangguk menjawab pertanyaan Hanna 
sementara mulutnya sibuk mengunyah. 


"Appa akan menjemputku, kan?" Jaehan menatap sang ayah 
yang sedang mengunyah roti di mulutnya. 


"Iya." 
"Bersama Eomma?" Jaehan menatap Hanna. 
Hanna mengangguk. "Kenapa Jae?" 


"Aku ingin pergi ke taman bermain. Bisakah kita pergi ke 
sana setelah pulang sekolah?" 


Hanna tersenyum mendengar ucapan Jaehan lalu menatap 
Jaehyun yang sedang menyesap kopinya menunggu respon 
yang akan diberikan oleh sang suami. 

"Baiklah. Ayo pergi ke taman bermain." 

"Yes!" Jaehan berseru senang mendengar ucapan sang ayah. 
Hanna tersenyum saat melihat Jaehan yang terlihat bahagia. 


"Apa kau akan datang ke acara reuni?" Jaehyun menatap 
Hanna yang berdiri di hadapannya. 


Kini mereka berada di depan rumah, karena Jaehyun dan 
Jaehan akan berangkat. 


"Tidak tahu. Kenapa?" 


Jaehyun menatap Hanna dalam. "Doyoung pasti datang 
juga, kan?" 


Hanna mengerutkan dahinya mendengar pertanyaan 
Jaehyun. "Mana ku tahu." 


"Jangan datang, Han." 


"Apa kau takut jika aku akan bertemu dengan Doyoung 
Oppa?" Hanna menatap Jaehyun tidak percaya. 


"Tidak." sahut Jaehyun dengan wajah datar. Jika kau 
datang, bagaimana dengan Jaehan?" 


"Aku belum memutuskan akan datang atau tidak, Jae." 
sahut Hanna jengah. "Sudahlah. Sana berangkat. Ini sudah 
siang. Jaehan juga sudah masuk ke dalam mobil," Hanna 
menunjuk Jaehan yang sudah duduk manis di dalam mobil. 


Jaehyun tersenyum kecil. "Baiklah. Aku berangkat dulu." 
Hanna mengangguk. 


Jaehyun memajukan wajahnya dan mencium dahi Hanna 
lama membuat Hanna tersenyum kecil. 


"Sudah sampai, Jae." 


Jaehyun melepas sabuk pengamannya dan membantu 
Jaehan untuk melepasnya juga. 


"Antar aku sampai ke kelas, Appa." 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar permintaan 
Jaehan yang tidak seperti biasanya. "Kenapa?" tanyanya 


heran. Jaehan tidak pernah meminta diantar sampai ke kelas 
sebelumnya. 


"Hanya ingin," ucap Jaehan dengan cengiran. 
"Baiklah. Ayo turun." 


Mereka berdua sama-sama turun dari mobil. Jaehyun 
berjalan memutar dan menghampiri Jaehan lalu 
menggenggam jemari sang anak. 


Jaehyun tidak peduli pada beberapa pasang mata para ibu 
yang mengantar anaknya sekolah yang menatap ke 
arahnya. la menggenggam jemari Jaehan dan berjalan 
menuju kelas sang anak. la menundukkan kepalanya sambil 
tersenyum tipis saat salah satu ibu dari teman Jaehan 
tersenyum ke arahnya. 


"Gomawo, Appa," ucap Jaehan begitu mereka sampai di 
depan kelasnya. 


Jaehyun sedikit menunduk untuk mensejajarkan tingginya 
dengan Jaehan. la mengusap kepala Jaehan pelan sambil 
tersenyum. "Jangan nakal, Jae. Menurutlah pada 
sonsaengnim." ucapnya lalu mengecup pipi kanan Jaehan. 


"Sudah, Appa." Jaehan mengehentikan sang ayah yang akan 
mencium pipi kirinya. "Aku sudah besar. Malu," ucapnya 
dengan wajah kesal. 


"Baiklah." Jaehyun terkekeh pelan. "Kalau begitu Appa pergi. 
Sana, masuk ke kelasmu." 


Jaehan mengangguk. "Hati-hati, Appa." ucapnya lalu masuk 
ke dalam kelasnya. 


Jaehyun bangkit lalu memutar tubuhnya setelah 
memastikan Jaehan sudah duduk di bangkunya. la berjalan 
santai dengan beberapa pasang mata yang masih 
memperhatikan. 


Jika beberapa diantara mereka menatap Jaehyun dengan 
pandangan memuja, tidak dengan perempuan yang berdiri 
tidak jauh dari kelas Jaehan. la menatap Jaehyun dengan 
pandangan sendu dan mata yang sedikit berkaca. 


"Lama tidak berjumpa, Jae." 


Selamat membaca:))) 


09 Stamp 


Hanna mempercepat langkahnya agar bisa cepat sampai di 
kelas Jaehan. Beberapa saat yang lalu ia mendapat telepon 
bahwa Jaehan terlibat perkelahian bersama salah satu 
temannya. 


Dan ia baru saja kembali dari kantor guru setelah berbicara 
dengan orang tua dari teman Jaehan yang bertengkar 
dengan putranya. 


"Kau baik-baik saja?" Hanna menatap Jaehan yang sedang 
duduk di kursinya. 


Jaehan mengangguk. "Maafkan aku, Eomma." ucapnya 
dengan kepala menunduk. 


"Tidak apa-apa. Tapi lain kali jangan terulang lagi. 
Mengerti?" ucapnya lalu mengecup pucuk kepala Jaehan 
setelah sang anak mengangguk. 


"Aku hanya menolongnya," tunjuk Jaehan pada gadis kecil 
yang duduk di pojok kelas. "Dia baru masuk sekolah hari ini. 
Dan Hyunsik mengganggunya. Makanya aku melempar 
kepala dia dengan penghapusku," jelasnya. 


"Iya Jae. Eomma mengerti." Hanna mengelus kepala Jaehan 
lembut. "Jadi, siapa namanya?" tanya Hanna pada Jaehan. 


Jaehan terlihat bepikir berusaha mengingat nama teman 
barunya. "Ah. Aku tidak ingat," ucapnya pada sang ibu. 


"Ayo kita tanyakan." Hanna bangkit lalu menuntun Jaehan, 
berjalan mendekati teman baru Jaehan tersebut. 


"Annyeong." sapa Hanna. la mensejajarkan badannya 
dengan gadsi tersebut. "Apa kau baik-baik saja?" tanyanya. 


Gadis itu menatap Hanna dan Jaehan bergantian lalu 
mengangguk dengan senyuman kecil. 


"Siapa namamu?" 

"Jungyeon," jawab gadis itu. 

"Apa Eommamu tidak datang untuk menemani?" 
Jungyeon menggeleng. "Eomma harus bekerja." 


Hanna menganggukkan kepalanya mendengar ucapan 
Jungyeon. la menatap Jungyeon untuk yang kesekian 
kalinya merasa tidak asing dengan wajah gadis kecil 
tersebut. 


"Oh iya. Kenalkan namamu, Jae." Hanna menatap Jaehan 
yang sedang memperhatikan Jungyeon. 


Jaehan tersenyum malu. "Aku Jaehan." 


Jungyeon mengangguk sambil menggumamkan nama 
Jaehan pelan. 


"Jungyeon." 


Seruan tersebut membuat Hanna, Jaehan, dan Jungyeon 
menoleh ke arah pintu kelas. 


"Apa kau baik-baik saja?" tanyanya khawatir. "Maaf Eomma 
baru datang sekarang," tambahnya dengan nada menyesal. 


Tubuh Hanna membeku menatap wajah wanita di 
hadapannya yang sedang memeluk Jungyeon. Hanna sangat 
mengenali wajah itu. Wajah yang sama dengan mantan 


kekasih Jaehyun. Atau, wanita itu memang mantan kekasih 
suaminya. 


"Dia yang menolongku tadi, Eomma." Jungyeon menunjuk 
Jaehan. 


"Terimakasih sudah menolong Jungyeon." Wanita itu 
menatap Jaehan sambil tersenyum. 


"Sama-sama, Ahjumma." kata Jaehan dengan senyuman 
lebar. 


Wanita itu menatap Hanna lalu mengulurkan sebelah 
tangannya. "Park Chaeyeon," ucapnya sambil tersenyum. 


Hanna balas tersenyum dan menerima uluran tangan 
Chaeyeon. "Jung Hanna." 


Keduanya melepas tautan tangan mereka masih dengan 
senyuman. 


Hati Hanna merasa tidak tenang saat menyadari dirinya 
bertemu dengan wanita yang dicintai Jaehyun. Tangan 
kanannya menggenggam jemari Jaehan sementara sebelah 
tangannya lagi mengepal kuat. Mencoba menahan 
perasaannya yang ia sendiri tidak mengerti kenapa. Tapi 
rasanya sangat tidak nyaman. 


"Sekali lagi terimakasih telah membantu Jungyeon. Kau 
sangat baik," Chaeyeon tersenyum lembut pada Jaehan. 


"Sama-sama, Ahjumma." sahut Jaehan tersenyum malu 
karena mendapat pujian dari orang lain. 


Suara deringan ponsel membuat Hanna sedikit tersentak. la 
mengambil ponselnya dari dalam tas. Matanya refleks 


menatap Chaeyeon saat mendapati Jaehyun 
menghubunginya. 


"Kalau begitu kami permisi." ucap Hanna sambil menuntun 
Jaehan agar mengikutinya. 


"Halo." 


Hanna mengangkat panggilan dari Jaehyun begitu ia dan 
Jaehan sudah di luar kelas. 


"Halo Han. Maaf aku tidak bisa ikut menjemput Jaehan. Aku 
mendadak ada rapat. Kau pasti menungguku untuk 
menjemputmu bukan? Maafkan aku. Tolong katakan pada 
Jaehan kalau lain kali tidak akan seperti ini lagi." 


Hanna diam-diam merasa lega mendengar perkataan 
Jaehyun. "Iya. Akan ku katakan." 


"Apa kau baik-baik saja?" 

"Tentu saja. Kenapa?" 

"Suaramu terdengar aneh." 
"Mungkin hanya perasaanmu saja." 


"Ah, benarkah? Apa kau sudah berada di sekolah Jaehan? 
Aku bisa mendengar suara anak-anak dari sini." 


"Iya. Aku berangkat duluan karena kau tidak juga datang." 
"Maafkan aku." 
"Tidak masalah. Ku tutup ya, Jae." 


"/ya. H 


"Appa tidak bisa datang?" taya Jaehan pada Hanna yang 
sudah menyimpan ponselnya ke dalam tas. 


Hanna mengangguk pelan. "Appa ada rapat penting. Jadi 
tidak bisa datang. Kau tidak marah bukan?" 


"Tentu saja tidak. Kalau begitu nanti saja pergi ke taman 
bermainnya. Aku ingin pergi bersama Appa." 


"Baiklah. Ayo kita pulang." 


Hanna dan Jaehan berjalan dengan jemari yang saling 
menggenggam. 


Yung Hanna." Chaeyeon bergumam pelan sambil 
memperhatikan Hanna dan Jaehan yang semakin menjauh. 


Hanna masuk ke dalam kamar dan mendapati Jaehyun 
sedang berkutat dengan laptopnya dan bersandar pada 
sandaran tempat tidur. 


Hanna berdiri cukup lama di dekat pintu hingga akhirnya 
Jaehyun mengalihkan pandangannya dari laptop dan 
menatap Hanna yang masih berdiam diri. 


"Apa yang kau lakukan disana? Kemarilah." Jaehyun 
menepuk sisi tempat tidurnya yang kosong sambil 
tersenyum. la menutup laptopnya lalu menyimpannya di 
atas nakas. 


Hanna menarik napas dalam lalu melangkah mendekati 
Jaehyun. 


"Apa Jaehan sudah tidur?" Jaehyun menatap Hanna yang 
sudah duduk di sampingnya. 


"Sudah." Hanna mengangguk dengan senyuman tipis. 
"Tidurlah. Kau pasti lelah." 


Hanna mengangguk tanpa mengatakan apa pun. Ia 
merebahkan tubuhnya membelakangi Jaehyun sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Hanna tidak menyadari saat 
Jaehyun ikut berbaring dan memeluk pinggangnya dari 
belakang. 


"Apa ada sesuatu yang ingin kau katakan padaku, Han?" 


Hanna sedikit tersentak mendengar pertanyaan Jaehyun. Ia 
menggigit bibir bawahnya dengan bola mata yang bergulir 
ke sana kemari merasa ragu untuk bertanya. 


Jaehyun mengecup bagian belakang kepala Hanna dan 
mengeratkan pelukannya. "Apa kau tidak ingin tidur dengan 
menatap wajahku?" tanyanya pelan. 


"Tidak. Bukan itu," gumam Hanna. la memutar tubuhnya 
membuat Jaehyun merenggangkan pelukan pada 
pinggangnya. "Bolehkan aku menanyakan satu hal 
padamu?" tanyanya menatap Jaehyun. 


Jaehyun tersenyum dan mengangguk pelan. "Apa yang 
ingin kau tanyakan?" 


"Kenapa kau tiba-tiba baik padaku? Maksudku, kenapa kau 
bersikap seolah kita suami istri. Ah bukan. Kenapa kau 
berubah?" tanya Hanna menatap Jaehyun dalam. 


Senyuman Jaehyun semakin lebar mendengar pertanyaan 
Hanna membuat lesung pipinya terlihat semakin menawan 
hingga degup jantung Hanna menjadi tidak beraturan. 


"Aku hanya ingin membuatmu dan Jaehan bahagia. Dan kita 
memang pasangan suami istri, Han. Pernikahan kita sah." 


Hati Hanna mencelos mendengar jawaban Jaehyun. 
"Benarkah?" tanyanya sedikit kecewa. Jadi Jaehyun bersikap 
baik padanya bukan karena memiliki perasaan padanya. 
Tapi tidak apa, setidaknya ini untuk kebahagiaan Jaehan 
juga. 


"Dan sepertinya aku mulai menyukaimu." kata Jaehyun 
dengan senyuman. "Aku suka senyumanmu, wangi 
tubuhmu, suaramu, masakanmu, dan juga memelukmu .... 
seperti ini." Jaehyun mengeratkan pelukannya, membuat 
tubuh Hanna semakin mendekat ke arahnya. 


Hanna refleks menahan napas saat wajah Jaehyun berada 
tepat di depan wajahnya. 


"Bernapaslah, Han." Jaehyun terkekeh geli saat melihat 
wajah Hanna memerah. 


Hanna mengembuskan napas pelan dan merasakan 
wajahnya memanas begitu mendengar ucapan Jaehyun 
"Lepaskan, Jae," ucapnya pelan. 


"Kenapa? Apa jantungmu berdebar?"Jaehyun tersenyum jail. 
"T-tentu saja. Aku kan masih hidup," ucap Hanna gugup. 


"Kalau begitu sama. Aku juga berdebar." kata Jaehyun 
dengan senyuman yang membuat Hanna bertambah gugup. 


"K-kau tidak akan meninggalkan Jaehan kan, Jae?" 


Dahi Jaehyun mengerut mendengar pertanyaan Hanna. 
Tangan yang tadinya memeluk Hanna kini terangkat dan 
mengelus pelan rambut wanita yang berbaring di 


hadapannya. "Aku tidak akan pernah meninggalkan kalian." 
ucapnya yakin. 


Hanna menatap mata Jaehyun dan melihat kesungguhan di 
balik tatapannya. "Akan ku pegang ucapanmu, Jae," 
ucapnya dengan senyuman lega. 


Jaehyun kembali tersenyum. Sebelah tangannya masih 
mengelus rambut Hanna sembari menatap wajah istrinya 
dengan tatapan teduh. 


Hanna menahan napasnya saat wajah Jaehyun semakin 
mendekat. la memejamkan matanya begitu merasakan deru 
napas Jaehyun pada kulitnya. Dan Jantung Hanna berdegup 
semakin kencang saat Jaehyun menempelkan bibirnya pada 
bibir tipis Hanna. 


Hanna tidak menolak dan membiarkan Jaehyun mencium 
bibirnya untuk yang pertama kali dalam keadaan sadar. 


"Stempel dari ucapanku tadi," ucap Jaehyun begitu melepas 
tautan bibir mereka. 


Hanna merasa wajahnya memanas mendengar ucapan 
Jaehyun. Entah dapat keberanian dari mana, Hanna tiba-tiba 
menempelkan kepalanya pada dada bidang Jaehyun untuk 
menyembunyikan wajahnya yang memerah. 


Jaehyun terkekeh geli melihat tingkah Hanna. la kembali 
mengeratkan pelukannya dan mengecup pucuk kepala 
Hanna. "Tidurlah," ucapnya pelan. 


Hanna mengangguk di dalam pelukan Jaehyun dengan 
senyuman lebar. la dapat merasakan detak jantung Jaehyun 
yang berdegup kencang sama sepertinya. 


Tapi hati kecil Hanna masih merasa tidak nyaman 
memikirkan Jaehyun yang kemungkinan besar akan 
bertemu dengan Chaeyeon saat mengantar Jaehan ke 
sekolah. 


Dan Hanna tidak punya pilihan lain selain percaya pada 
Jaehyun. Karena Hanna tahu, Jaehyun tidak akan melakukan 
sesuatu yang akan membuat Jaehan sedih. 


Halooo:)) 

Selamat membaca:)) 

Menurut kalian gimana ceritanya sampai part ini? 
Aneh kah? Atau gimana? 

Kritik dan sarannya yaa” “ Vomment jugaa hehehe 


:) 


10 Meet 


Hanna keluar dari kamar mandi dengan dress selutut 
berwarna abu. Rambutnya yang basah setelah dikeramas 
dibiarkan tergerai begitu saja. Kedua sudut bibirnya tertarik 
ke atas saat melihat ke arah tempat tidur. Jaehyun masih 
tertidur dengan selimut yang menutupi hampir seluruh 
bagian tubuhnya. 


la berjalan mendekat dan duduk di tepi tempat tidur setelah 
membuka tirai jendela kamarnya. "Jae, bangun! Kau tidak 
pergi ke kamar Jaehan?" tanya Hanna dengan sebelah 
tangan mengguncang tubuh Jaehyun agar lelaki itu bangun. 


"Hmm...." Jaehyun menggeliat di balik selimutnya. Matanya 
perlahan terbuka karena merasakan goncangan kuat pada 
tubuhnya. 

Wajah Hanna langsung memenuhi pandangannya saat 
matanya sudah sepenuhnya terbuka. Ia tersenyum di balik 
selimutnya. 


"Selamat pagi." 


Hanna tersenyum mendengar suara Jaehyun yang terdengar 
serak khas bangun tidur. "Kau akan pergi ke kamar Jaehan, 
kan?" 


"Iya," kata Jaehyun pelan. "Kau mau ke mana?" tanyanya 
saat melihat Hanna berdiri. 


"Aku akan membantu Lee Ahjumma memasak di dapur." 


Jaehyun sedikit mengangkat bagian atas tubuhnya lalu 
menarik tangan Hanna cepat. 


Tubuh Hanna mendarat tepat di atas tubuh Jaehyun. Untung 
saja sebelah tangannya berhasil menahan agar bagian atas 
tubuhnya tidak menindih Jaehyun. Kalau tidak, wajahnya 
sudah pasti akan berbenturan dengan wajah Jaehyun. 


"Kau disini saja, Han. Temani aku." Jaehyun tersenyum 
dengan wajah bantalnya dan kedua tangan yang menahan 
pinggang Hanna agar wanita itu tidak bisa bergerak. 


Hanna menggeleng tegas. 


"Biarkan Lee Ahjumma memasak sendiri, dia kan sudah cuti 
lama. Kau disini saja. Ya?" kata Jaehyun dengan wajah 
memohon hampir membuat Hanna menganggukkan 
kepalanya jika saja tangan Jaehyun tidak meremas 
pinggangnya dan membuat dirinya memekik. 


"YA!" seru Hanna dengan kedua bola mata membulat. 


Bukannya melepas tangannya dari pinggang Hanna, 
Jaehyun malah tersenyum geli menatap wajah sang istri 
yang memerah. "Kenapa? Apa aku melakukan kesalahan?" 
tanyanya dengan wajah polos. 


Hanna menarik paksa tubuhnya dari Jaehyun dan berhasil. 
la bangkit dan berdiri di samping tempat tidur sembari 
menap kesal Jaehyun yang sedang terkekeh. Hanna 
memutar tubuhnya dan melangkah menuju pintu kamar. 


"Apa kau tidak lelah, Han? Kita melakukannya hampir 
semalaman." 


Hanna pura-pura tidak mendengar perkataan Jaehyun dan 
terus melangkah keluar dari kamar. 


Hanna menyenderkan tubuhnya pada dinding setelah 
menutup pintu kamar Jaehyun. la menggelengkan 


kepalanya saat bayangan semalam kembali terlintas di 
benaknya. 


Hanna dan Jaehyun melakukan itu untuk yang kedua 
kalinya. Dengan keadaan Jaehyun yang benar-benar sadar 
tanpa pengaruh alkohol sama sekali. 


Jelas-jelas Jaehyun sudah menyuruh Hanna untuk tidur, tapi 
tangan lelaki itu tidak mau diam dan dengan santainya 
merambat kemana-mana. 

Dan setelah mendapat izin dari Hanna, Jaehyun berani 
melakukan lebih. Hingga mereka melakukannya hampir 
semalaman. 


"Apa yang kau lakukan?" 


Hanna menatap ke arah Johnny yang baru keluar dari kamar 
Jaehan. "Kenapa kau keluar dari kamar Jaehan?" tanyanya 
balik. 


"Aku tidur dengan Jaehan semalam." 


"Kenapa?" tanya Hanna terkejut dengan apa yang baru saja 
Johnny katakan. 


"Dia datang ke kamarku tengah malam dan minta ditemani 
tidur," kata Johnny. "Katanya, dia sempat pergi ke kamar 
kalian, tapi tidak ada yang membukakan pintu." 


"O-oh. M-mungkin kita terlalu nyenyak tidurnya," ucap 
Hanna gugup. 


Johnny menganggukkan kepalanya dengan senyuman jail. 
"Aku mengerti. Kalian pasti lelah." 


"T-tidak juga. Memangnya apa yang kita lakukan sampai 
membuat kita lelah." Hanna tidak sadar apa yang dia 


katakan barusan karena terlalu gugup. 


Johnny tertawa melihat tingkah Hanna. "Baiklah. Anggap 
saja kalian terlalu nyenyak tidurnya." 


"Memang begitu kenyataannya," sahut Hanna. 


"Ya-ya baiklah .... Tapi kenapa wajahmu begitu merah? Apa 
kau kepanasan?" tanya Johnny lalu tergelak saat kedua 
tangan Hanna menutup wajahnya dengan cepat. 


Pintu kamar Jaehyun terbuka dan Jaehyun keluar dengan 
piyama biru yang melekat di tubuhnya. "Kenapa berisik 
sekali?" tanyanya dengan dahi mengerut. 


Hanna menurunkan kedua tangan dari wajahnya lalu 
menggeleng. "Tidak ada apa-apa." 


"Kita sedang membicarakan kalau kau dan Hanna tidur 
nyenyak semalam," kata Johnny dengan sisa tawanya. 


Dahi Jaehyun semakin mengerut mendengar perkataan 
Johnny. 


"Aku ke dapur." kata Hanna dan berlalu meninggalkan 
Johnny yang tertawa dan Jaehyun yang memasang wajah 
bingung. 


"Apa yang tadi kalian bicaran, Hyung?" Jaehyun menatap 
Johnny yang masih sibuk tertawa. 


Johnny menggeleng. "Tidak penting. Kita hanya berbicara 
tentang apa yang kalian berdua lakukan semalam sampai 
tidak mendengar Jaehan yang mengetuk pintu," ucap 
Johnny lalu berjalan meninggalkan Jaehyun yang masih 
terkejut atas apa yang baru saja didengarnya. 


"Kau tidak merasa iri kan, Hyung?" tanyanya sedikit 
berteriak. "Makanya, cepatlah menikah." 


"Appa, nanti kita akan menginap di rumah nenek, kan?" 


Jaehyun menoleh ke arah Jaehan yang duduk di 
sampingnya. Jaehyun tersenyum kecil melihat putranya 
yang terlihat senang. "Iya. Kita berangkat setelah Appa 
pulang dari kantor." 


"Yess! Aku tidak sabar melihat mainan apa yang dibelikan 
nenek untukku." seru Jaehan semangat. 


Jaehyun terkekeh pelan. "Kau ini. Semangat sekali jika soal 
mainan." 


"Tentu saja, Appa. Eomma kan selalu melarangku untuk 
membeli mainan," ucap Jaehan dengan nada sedih. "Padahal 
kita punya uang," tambahnya. 


"Lalu kenapa kau tidak memaksa supaya Eomma 
membelikan?" 


Jaehan menggeleng. "Kata Eomma, tidak boleh melawan 
orang tua. Nanti aku tidak bisa jadi jagoan." 


Jaehyun terkekeh lalu mengacak rambut Jaehan gemas 
mendengar ucapan sang anak. "Baiklah. Kita sampai." 


Jaehyun membantu Jaehan melepas sabuk pengamannya 
lalu mencium pipi putranya. "Jangan nakal, Jae. Ingat, tidak 
boleh bertengkar lagi. Kau mengerti?" 


"Iya Appa." sahut Jaehan dengan bibir mengerucut. "Ah, itu 
Jungyeon!" 


Jaehyun mengikuti arah telunjuk Jaehan. Dan melihat gadis 
kecil yang berjalan dari arah berlawanan dengan sebelah 
tangan yang dituntun oleh seorang wanita. 


Jantung Jaehyun berdegup kencang saat melihat wajah sang 
wanita. Wajah yang sangat ia rindukan. Wanita itu terlihat 
tertawa saat mendengar ucapan gadis kecil yang 
dituntunnya. Membuat sekelebat kenangan masa lalu 
mereka yang bahagia kembali berputar di kepala Jaehyun. 
Tanpa sadar kedua tangannya mengepal kuat berusaha 
mengontrol perasaannya. 


"Park Chaeyeon," gumamnya pelan. 


"Bukankah Eommanya Jungyeon terlihat seperti teman Appa 
yang di foto?" 


Jaehyun menoleh ke arah Jaehan begitu mendengar ucapan 
anaknya. la lupa jika Jaehan masih duduk di sebelahnya. 
Tapi perkataan Jaehan membuatnya menatap sang anak 
dengan pandangan terkejut. "£ommanya Jungyeon?" 


Jaehan mengangguk. "Ahjumma tadi itu Eommanya 
Jungyeon," tunjuknya pada Chaeyeon dan Jungyeon yang 
sudah menghilang di balik gerbang sekolah. 


Jaehyun tertegun mendengar ucapan Jaehan tidak percaya 
dengan apa yang baru saja ia dengar. Rahangnya mengeras 
hingga wajahnya memerah menahan amarah yang tiba-tiba 
meluap. 


"Aku pergi, Appa." 


Jaehyun kembali tersadar saat Jaehan membuka pintu mobil 
dan melompat keluar. Jaehyun dengan cepat membuka 
pintu dan ikut keluar dari mobil. "Appa akan mengantarmu 


sampai ke kelas," ucapnya begitu berdiri di hadapan Jaehan 
yang menatapnya bingung. 


"Tapi Appa tidak boleh menciumku seperti kemarin. Aku 
malu pada teman-temanku." kata Jaehan yang dibalas 
Jaehyun dengan anggukkan karena pikirannya tertuju pada 
Chaeyeon. 


Jaehyun berjalan dengan sebelah tangan menggenggam 
jemari Jaehan. Jantungnya masih berdegup kencang karena 
ia akan kembali berhadapan dengan Chaeyeon. Ada banyak 
hal yang ingin ia katakan dan tanyakan pada perempuan 
itu. Dan ada satu hal lagi yang sejak tadi berusaha ia tahan 
dengan susah payah berlari ke arah Chaeyeon dan menarik 
tubuh perempuan itu ke dalam dekapannya. Dan tentu saja 
ia tidak bisa melakukan hal itu. 


Jaehan menarik tangannya dari genggaman Jaehyun lalu 
berlari menuju kelasnya. "Annyeonghaseyo Ahjumma. 
Jungyeon annyeong." sapanya pada Chaeyeon dengan 
sedikit membungkuk dan melambaikan tangannya pada 
Jungyeon. 


"Hai Jaehan. Kau sudah datang?" Chaeyeon tersenyum pada 
Jaehan yang berdiri di hadapannya. 


"Mana Eommamu?" tanya Jungyeon sambil melihat ke 
belakang Jaehan mencari keberadaan ibu dari temannya. 


"Aku diantar oleh Appa." 


Chaeyeon terlihat terkejut mendengar ucapan Jaehan. la 
tidak tahu apa yang harus ia lakukan jika Jaehyun sampai 
melihatnya. 


"Park Chaeyeon." 


Tubuh Chaeyeon membeku. Suara itu, Chaeyeon sangat 
merindukan-nya. Tapi ia tidak memiliki keberanian untuk 
memutar tubuhnya dan berhadapan langsung dengan 
Jaehyun. 


Suara bel sekolah yang berbunyi membuat Jaehan dan 
Jungyeon saling tatap. 


"Aku masuk dulu, Appa," ucap Jaehan pada sang ayah yang 
dibalas dengan anggukkan dan senyuman yang dipaksakan. 


"Aku juga, Eomma," ucap Jungyeon. 


Chaeyeon mengangguk. "Nanti Paman Chanyeol yang akan 
menjemputmu," ucapnya sambil mengelus rambut 
Jungyeon. 


Jungyeon mengangguk lalu masuk ke dalam kelas diikuti 
Jaehan di belakangnya. 


"Kita perlu bicara." 


Chaeyeon memekik pelan saat Jaehyun tiba-tiba memegang 
pergelangan tangannya dan menariknya agar berjalan 
mengikuti lelaki itu. 


Sementara dari dalam kelas, Jaehan dan Jungyeon melihat 
hal tersebut dengan heran dan juga penasaran. 


Mereka ketemu deh wkwkwk 
Kritik dan sarannya yaa. Vomment juga jangan lupaa 
hehehe 


11 Lie 


"Kita tidak boleh seperti ini, Jaehyun." Chaeyeon mencoba 
mendorong Jaehyun yang memeluknya erat. 


Kini mereka berada di dalam mobil Jaehyun yang masih 
terparkir di dekat sekolah. Dan Jaehyun benar-benar 
bersyukur karena kaca mobilnya berwarna hitam, jadi orang 
lain tidak bisa melihat apa yang sedang mereka lakukan. 


Jaehyun semakin mengeratkan pelukannya mendengar 
ucapan Chaeyeon. la memejamkan matanya dan menghirup 
aroma Chaeyeon yang wanginya sama seperti dulu tidak 
berubah sama sekali. "Aku sangat merindukanmu." 


"Kau sudah punya istri, Jae." 
"Dan kau belum punya suami?" 


"Aku sudah punya anak." kata Chaeyeon mendorong bahu 
Jaehyun sekuat tenaga berhasil membuat Jaehyun 
melepaskan pelukannya. 


Jaehyun menatap Chaeyeon lekat lalu menarik napas dalam. 
"Siapa ayahnya?" 


"Bukan urusanmu. Yang jelas, kau bukan ayah-nya." kata 
Chaeyeon dengan pandangan lurus ke depan. "Bisakah kau 
buka pintunya? Aku harus pergi bekerja." 


"Biar ku antar." 
"Tidak perlu." 


"Kau bekerja dimana?" 


"Aku bisa pergi sendiri. Bukalah pintunya." 
"Tulis alamat tempat kerjamu di navigasi." 


Chaeyeon mengalah. Ia tahu betul jika Jaehyun begitu keras 
kepala. Maka tanpa mengatakan apa pun, Chaeyeon 
mengatur navigasi mobil menuju tempat kerjanya. 


Jaehyun tersenyum senang karena Chaeyeon menurut 
padanya. la pun melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang membelah jalanan yang lumayan ramai. 


Hanna menatap jam yang menempel di dinding ruang 
keluarga untuk yang ke-sekian kalinya. la menatap Jaehan 
yang sudah tertidur di sofa sebelahnya dan juga satu tas 
yang berisi pakaian mereka bertiga yang akan dibawa ke 
rumah orang tua Jaehyun. Hanna menghela napas dalam 
dan kembali teringat dengan ucapan Jaehan sepulang 
sekolah tadi. 


"Appa pergi bersama Eomma-nya Jungyeon." 


Dan beberapa pikiran negatif pun terus berdatangan ke 
kepalanya membuat Hanna menarik napas dalam. 


Hanna mengelus kepala Jaehan pelan takut sang anak 
terbangun. Jaehan tertidur setelah menunggu Jaehyun 
selama hampir dua jam. Jika saja Jaehyun datang tepat 
waktu, mungkin sekarang mereka sudah berada di rumah 
orang tua Jaehyun. 


Hanna sudah mencoba menghubungi Jaehyun beberapa kali 
tapi tidak ada jawaban. la menarik napas dalam dan 
menyandarkan kepalanya pada sandaran sofa dengan mata 
terpejam. 


"Hanna." 


Hanna membuka kedua matanya dan menatap Johnny yang 
berdiri di hadapannya. 


"Kau menunggu Jaehyun?" 


Hanna mengangguk. "Eoh. Dia belum pulang juga sampai 
sekarang. Apa kau baru pulang dari rumah temanmu?" 
tanyanya. 


Johnny mengangguk. "Aku pikir aku harus memberitahumu 
soal ini." ucapnya menatap Hanna ragu. 


"Soal apa?" tanya Hanna bingung. 


Johnny menghela napas pelan lalu menatap Hanna yang 
menunggunya berbicara. "Aku melihat Jaehyun saat 
perjalanan pulang. Dia berada di toko roti bersama 
Chaeyeon dan juga seorang gadis kecil." 


Hati Hanna mencelos mendengar perkataan Johnny. Ia 
memang sudah mengira jika Jaehyun sedang bersama 
dengan mantan kekasihnya. Tapi saat mendengar 
kebenarannya secara langsung dari Johnny, hatinya merasa 
sakit. 


Jaehyun lebih memilih untuk bertemu dengan Chaeyeon 
dan Jungyeon daripada pulang ke rumah dan dia juga 
melupakan janjinya. 


"Kau tidak terkejut?" Johnny menatap Hanna dengan 
tatapan tidak percaya. 


Hanna tersenyum tipis. "Kau bisa menjaga Jaehan sebentar? 
Aku harus memberitahu ibu mertua jika kita tidak bisa pergi 
ke sana hari ini." ucapnya sambil bangkit dari sofa. 


Johnny menganggukkan kepalanya tanpa mengucapkan apa 
pun. la menatap Hanna yang berjalan meninggalkan ruang 
keluarga dengan ponsel di tangan-nya. 


"Kau melakukan kesalahan besar, Jaehyun-ah." gumam 
Johnny pelan. 


Jaehyun masuk ke dalam rumah dengan senyuman lebar 
menghiasi wajahnya. Sebelah tangannya menjinjing 
kantong putih yang berisi roti kesukaan Jaehan. Ia 
menghampiri Jaehan yang sedang menonton televisi 
bersama dengan Hanna. 


"Appa!" seru Jaehan begitu melihat sang ayah berjalan 
mendekat. la berlari kecil lalu berhenti di depan Jaehyun 
dan menatap penasaran ke arah kantong yang dibawa sang 
ayah. "Appa membawa roti kesukaanku?" tanyanya senang 
begitu mengenali kantong putih tersebut. 


Jaehyun menyodorkan kantong yang dipegangnya pada 
Jaehan sambil tersenyum. "Untukmu." 


"Waahhh .... Terimakasih Appa." 


Hanna memperhatikan interaksi Jaehyun dan Jaehan dengan 
senyuman kecil. Setidaknya Jaehyun masih mengingat 
Jaehan dan membelikan roti untuk sang anak. la berjalan 
menghampiri keduanya lalu menatap Jaehyun yang sedang 
memperhatikan Jaehan memakan roti pemberiannya. 


"Apa kau kehilangan ponselmu, Jae? Aku mencoba 
menghubungimu, tapi tidak kau jawab." 


"Ah. Maaf. Sepertinya ponselku tertinggal di kantor." kata 
Jaehyun setelah ia merogoh saku jas dan celananya tapi 


tidak menemukan ponsel miliknya. 
"Memangnya kau habis dari mana?" 


"Aku ada rapat di luar kantor." jawab Jaehyun setelah 
beberapa detik terdiam. 


Hanna mengangguk pelan dengan senyuman tipis di 
bibirnya. 


"Jadi kapan kita bisa menginap di rumah kakek dan nenek?" 
Jaehan bertanya setelah menelan kunyahan terakhir dari 
roti pertamanya. 


"Astaga!" seru Jaehyun terkejut. "Maafkan Appa, Jae. Appa 
lupa jika kita akan pergi ke rumah kakek dan nenek," 
ucapnya dengan wajah bersalah. 


Jaehan menganggukkan kepalanya. "Tidak apa-apa, Appa. 
Lagipula di rumah nenek sedang ada tamu, jadi kita tidak 
bisa menginap disana. Iya kan, Eomma?" 


Jaehyun menatap Hanna dengan pandangan bertanya 
begitu mendengar ucapan Jaehan. 


Hanna tersenyum pada Jaehan yang menatap ke arahnya. 
"Iya Jae. Jadi nanti saja menginap di sana-nya, ya?" 


Jaehan mengangguk. "Baiklah Eomma. Kalau begitu aku 
akan menonton lagi sambil memakan roti ini," ucapnya lalu 
berjalan menuju sofa ruang keluarga dengan tangan 
menjinjing kantong roti. 


"Apa di rumah ibu benar-benar sedang ada tamu?" tanya 
Jaehyun begitu Jaehan sudah duduk manis di atas sofa. 


Hanna menoleh ke arah Jaehyun lalu menggeleng. "Tentu 
saja tidak. Aku terpaksa berbohong pada Jaehan. Jika dia 
tahu kau melupakan rencana kita, maka dia akan marah dan 
tidak mau berbicara denganmu. Dan aku tidak mau itu 
terjadi lagi," ucapnya lalu tersenyum tipis. 


Jaehan memang seperti itu. Jaehan pernah marah dan tidak 
mau berbicara dengan Jaehyun selama dua hari karena sang 
ayah melupakan janjinya yang akan mengajak Jaehan jalan- 
jalan. Dan masih ada beberapa alasan lainnya yang masih 
Hanna ingat dengan baik. 


"Terimakasih, Han." Jaehyun tersenyum lebar. la mendekat 
ke arah Hanna lalu memeluk erat wanita di hadapannya. 
Jaehyun tersenyum kecil saat tubuh Hanna menegang 
karena pelukannya yang tiba-tiba. Tapi dia sangat ingin 
memeluk Hanna untuk memastikan sesuatu yang akan 
menjadi alasan atas keputusan yang akan ia ambil nanti. 


"Apa kau mengganti parfume, Jae?" tanya Hanna setelah ia 
menyadari jika aroma Jaehyun berbeda. 


Jaehyun berusaha untuk tidak terkejut saat mendengar 
pertanyaan Hanna. la bari ingat jika tadi dirinya memeluk 
Chaeyeon lagi sebelum pulang dan sepertinya parfume 
Chaeyeon menempel pada jasnya. 


"Aku memakai parfume milik Taeyong Hyung sebelum pergi 
rapat." ucapnya berbohong sembari mengeratkan 
pelukannya pada Hanna. "Kenapa? Apa kau tidak menyukai 
baunya?" 


Hanna mengangguk. "Baunya terlalu menyengat." 


"Baiklah. Aku tidak akan memakai parfume Taeyong Hyung 
lagi," Jaehyun melepas pelukannya lalu tersenyum tipis. 


"Aku akan ke kamar untuk membersihkan diri, kau temani 
Jaehan saja." 


Hanna menganggukkan kepalanya sambil tersenyum 
mendengar perkataan Jaehyun. Namun senyuman itu hilang 
begitu saja saat Jaehyun sudah memutar tubuhnya dan 
berjalan ke arah tangga. 


Hanna tidak bodoh. la tahu betul jika aroma yang ia cium 
dari tubuh Jaehyun bukanlah hasil dari parfume Taeyong. 
Jelas-jelas itu parfume perempuan. Dan Hanna tahu siapa 
pemilik asli dari parfume tersebut. 


"Apa yang kau lakukan dibelakangku dan juga Jaehan, Jae?" 
gumamnya dengan mata berkaca. 


Jadi gimana part sebelasnya?:') 
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12 Voice 


Hampir satu bulan ini Jaehyun selalu sibuk dengan 
pekerjaan kantornya. Ia selalu telat pulang. Bahkan di akhir 
pekan pun ia tetap berangkat ke kantor. Dan karena karena 
itu, Jaehyun tidak punya waktu untuk Jaehan. 

Jaehan hanya bisa bertemu ayahnya saat pagi-mereka 
sarapan dan berangkat bersama. 


Jaehyun juga tidak pernah menemani Hanna untuk 
menjemput Jaehan lagi selama seminggu sekali-seperti yang 
ia janjikan pada sang anak. Jaehyun terlalu sibuk. 


Hanna sama sekali tidak masalah jika Jaehyun sibuk dengan 
perusahaannya. la tahu jika perusahaan sedang ada 
masalah karena salah satu direktur menggelapkan dana 
perusahaan yang jumlahnya tidak sedikit. Dan Jaehyun jelas 
harus mengembalikan semuanya kembali seperti semula. 


Tapi setahu Hanna, masalah itu sudah diselesaikan 
seminggu yang lalu. Tapi sampai saat ini, Jaehyun masih 
terus pulang malam dan mengaku sibuk dengan pekerjaan 
kantor. Dan Hanna memilih untuk percaya pada apa yang 
dikatakan oleh suaminya itu. 


"Appa masih belum pulang ya?" Hanna bangkit dari sofa 
dan berjalan ke arah Jaehan yang berjalan sempoyongan 
karena baru saja terbangun dari tidurnya. 


"Kenapa kau turun?" tanya Hanna sambil mengangkat 
tubuh Jaehan-menggendongnya dan membawanya untuk 
duduk di sofa. 


Jaehan menyenderkan kepalanya pada bahu Hanna lalu 
mengucek matanya pelan. "Aku pergi ke kamar Eomma tapi 
tidak ada siapa-siapa." 


Hanna mengusap punggung kecil Jaehan-memberikan 
kenyamanan yang membuat rasa kantuk Jaehan kembali 
datang. "Maafkan Eomma. Kau mau kembali ke kamar?" 


Jaehan menggeleng. "Aku mau menemani Eomma 
menunggu Appa saja disini." 


Hanna tersenyum mendengar ucapan putranya. "Baiklah 
jika itu maumu." 


Suara detik jam memenuhi ruangan yang remang. Satu jam 
berlalu dan Jaehyun belum juga datang. Jaehan kembali 
tertidur di sofa sementara Hanna menyandarkan kepalanya 
pada sandaran sofa dengan mata terpejam. 


la menarik napas dalam lalu menegakkan tubuhnya. 
Tangannya meraih ponsel yang berada di atas meja. Hanna 
mencari kontak Jaehyun lalu menghubungi lelaki tersebut. 


"Kau di mana?" tanya Hanna begitu panggilannya dijawab. 


"Aku berada di apartemen Johnny Hyung. Tadi begitu selesai 
rapat aku merasa sangat lelah dan memilih pulang ke sini 
karena jaraknya dekat dengan kantor. Kenapa kau belum 
tidur, Han?" 


Hanna diam-diam merasa lega mendengar ucapan Jaehyun. 
Johnny memang sudah pindah dua minggu yang lalu, dan 
kebetulan apartemennya berdekatan dengan kantor. 
Sebelumnya, Jaehyun juga pernah menginap di sana. 

"Aku terbangun dan tidak menemukanmu di sampingku. 
Makanya aku menelepon. Maaf, kau pasti sudah tertidur." 


"Tidak. Aku belum tidur. Aku masih harus mengecek 
beberapa laporan." 


"Jangan terlalu memaksakan, Jae. Kau harus tetap menjaga 
kesehatanmu." 


"Iya Han. Tidurlah. Kau harus bangun pagi dan mengantar 
Jaehan ke sekolah besok. Sepertinya aku tidak bisa pulang." 


Hanna tersenyum getir. Hanna berharap Jaehyun bisa 
menyisihkan sedikit waktu untuk Jaehan, tapi sepertinya hal 
itu sangat sulit dilakukan. "Hm. Baiklah. Kalau begitu ku 
tutup." 


"/ya. H 


Hanna masih menempelkan ponselnya pada telinga setelah 
mendengar ucapan Jaehyun. la belum mau memutuskan 
sambungan telepon tersebut, dan sepertinya Jaehyun 
mengira kalau Hanna sudah memutuskan sambungannya. 
Karena beberapa detik setelahnya, suara seorang 
perempuan terdengar dari seberang telepon. 


"Kau sudah berbicara dengannya?" 
"Sudah. Apa Jungyeon sudah tidur?" 


Hanna menekan tombol merah pada layar ponselnya 
dengan cepat. Tidak mau mendengar lebih banyak lagi 
pembicaraan dari seberang telepon. 


Bulir air mata mengalir begitu saja dari kedua matanya. la 
terisak pelan sambil menekan dadanya yang terasa sakit. 


Hanna menatap Jaehan yang tertidur di sampingnya. la 
mencoba menahan isakannya agar tidak membangunkan 
sang anak. Tangannya terulur untuk mengusap kepala 
Jaehan pelan. la merasa bersalah karena tidak bisa 
membuat Jaehyun berada disini bersama Jaehan dan juga 
dirinya. 


Ponsel Hanna berdering menandakan ada pesan masuk. la 
meraih ponsel tersebut dan membuka pesan yang ternyata 
dari Jaehyun. 


Jaehyun: Aku merindukanmu dan juga Jaehan. Besok 
sore aku akan pulang. 


Hanna kembali terisak membaca pesan dari Jaehyun. Ia 
meremat ponselnya kuat hingga jemarinya memutih. 


"EOMMA, DIMANA PENGHAPUS POKEMONKU ?" 


Hanna sedikit tersentak saat mendengar teriakan Jaehan 
dari lantai dua. la menyelesaikan potongan sayur terakhir 
untuk sop yang akan ia buat dengan cepat. 


"Biar saya yang melanjutkan, Nona." kata Lee Ahjumma 
sambil mengambil alih pisau yang Hanna pegang. 


Hanna mengangguk lalu sedikit menggeser tubuhnya. 
"Terimakasih, Ahjumma," ucapnya lalu berjalan 
meninggalkan dapur untuk menghampiri Jaehan. 


"Kenapa kau teriak-teriak, Jae?" tanya Hanna begitu ia 
masuk ke dalam kamar putranya. 


"Penghapus pokemonku hilang, Eomma." kata Jaehan 
dengan wajah kesal. 


"Kau yakin tidak lupa menyimpan?" 
"Aku menyimpannya di atas meja belajar tapi tidak ada." 


"Mungkin jatuh ke kolong." kata Hanna sambil berjongkok 
lalu menempelkan kepalanya pada lantai agar bisa melihat 
ke kolong meja belajar. Hanna tersenyum saat melihat 


penghapus yang dimaksud Jaehan tergeletak di bawa 
kolong meja. la mengambil-nya lalu menyerahkannya pada 
Jaehan. "Ini kan?" 


Jaehan mengangguk sambil tersenyum senang. "Terimakasih 
Eomma. Kalau yang menemaniku Appa, Appa pasti akan 
menyuruhku untuk membeli yang baru daripada susah- 
susah untuk mencarinya." 


Hanna tersenyum sambil mengelus pucuk kepala Jaehan 
lembut. "Appa akan pulang nanti sore." 


"Benarkah?" tanya Jaehan dengan mata berbinar. 


Hanna mengangguk yakin. "Sekarang, ayo kita pergi 
sarapan." Hanna menuntun Jaehan keluar kamar dan muruni 
anak tangga satu per satu. 


"Oh iya Eomma, kata sonsaengnim Jungyeon pindah 
sekolah." 


"Benarkah?" 


Jaehan mengangguk dengan wajah sedih. "Tapi aku tidak 
tahu dia pindah kemana. Sayang sekali, padahal aku senang 
bermain dengan-nya." 


"Tidak apa-apa. Kau masih bisa bermain dengan temanmu 
yang lain, kan?" 


Jaehan mengangguk mendengar ucapan sang ibu. 
Sementara Hanna sibuk memikirkan alasan kenapa 
Jungyeon pindah sekolah. 


"Selamat pagi." 


Tubuh Hanna membeku mendengar suara tersebut. Ia 
menatap Jaehyun yang tersenyum lebar dan berdiri di dekat 
meja makan dengan setelan jas rapi. Sementara Jaehan 
sudah menghambur ke pelukan sang ayah setelah 
meneriakkan kata 'Appa' dengan senang. 


"Kau tidak merindukanku?" Jaehyun menghampiri Hanna 
setelah mendudukkan Jaehan di kursi meja makan. Ia 
memeluk Hanna yang masih diam-tidak menunjukkan 
respon apa pun. "Kenapa kau hanya membaca pesanku? Kau 
tidak merindukanku?" 


Hanna bergerak pelan di dalam dekapan Jaehyun-hingga 
Jaehyun melepaskan pelukannya. "Kenapa kau ada disini?" 


Jaehyun mengerutkan dahinya mendengar pertanyaan 
Hanna. "Tentu saja aku disini. Ini rumahku. Dan aku ingin 
bertemu denganmu dan juga Jaehan." 


Hanna tersenyum tipis mendengar perkataan Jaehyun. 
"Bagaimana dengan pekerjaanmu?" 


"Taeyong Ayung akan mengurusnya. Semua laporan sudah 
aku cek semalam, jadi hari ini aku tidak ke kantor." jelas 
Jaehyun. "Apa kau tidak senang aku pulang ke rumah?" 
tanya Jaehyun dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Aku senang," jawab Hanna dengan senyuman kecil. "Ayo 
sarapan," ucapnya lalu berjalan mendahului Jaehyun yang 
menatapnya bingung. 


Kritik dan sarannya yaa” 
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13 Lie Again 


Suara bising dari televisi memenuhi ruang keluarga yang 
sepi. Hanna menikmati buah-buahan yang sudah dipotong 
kecil-kecil sambil menyaksikan siaran ulang dari acara 
komedi yang tayang beberapa hari lalu. 


Setelah menemani Jaehyun mengantar Jaehan ke sekolah, 
Hanna memilih untuk bersantai di ruang keluarga 
menghindar dari Jaehyun yang kini berada di kamar. 


Hanna tidak ingin bersitatap dengan Jaehyun, karena saat 
itu terjadi, ia akan teringat percakapan yang ia dengar 
semalam lewat telepon. Hanna ingin berpura-pura tidak 
tahu apa-apa, tapi rasanya begitu sulit saat ia bertatapan 
dengan Jaehyun secara langsung. Rasanya Hanna ingin 
meminta Jaehyun untuk menjelaskan semuanya. Semua hal 
yang selama ini Jaehyun lakukan tanpa sepengetahuannya. 


"Apa yang kau tonton?" 


Hanna menghentikkan kunyahannya lalu menoleh ke arah 
Jaehyun yang sudah berganti menggunakan pakaian 
rumahan celana selutut berwarna hitam dan kaos lengan 
pendek berwarna abu. Lelaki itu berjalan mendekat dan 
duduk di samping Hanna. 


"Kau benar-benar tidak punya hal yang harus dikerjakan?" 
Hanna bertanya sambil menggeser tubuhnya sedikit 
menjauh dari Jaehyun. 


"Kenapa? Apa kau ingin aku selalu sibuk dengan pekerjaan 
kantor?" tanya Jaehyun dengan dahi mengerut. 


"Tidak juga," sahut Hanna mencoba bersikap seperti biasa. 
"Aku senang kau punya waktu luang," tambahnya. 


Jaehyun tersenyum lebar menunjukkan kedua lesung 
pipinya membuat Hanna memalingkan wajahnya ke arah 
televisi. 


Jaehyun menggeser duduknya mendekati Hanna lalu 
memajukkan wajahnya. "Aaa ...." 


Hanna menatap Jaehyun yang berada di dekatnya dengan 
mulut yang menganga. la menatap Jaehyun dengan 
pandangan bertanya dan dibalas Jaehyun dengan kedua 
bola mata yang menatap ke arah mangkuk buah yang 
dipegang Hanna. 


"Kau mau?" tanya Hanna sambil menyodorkan mangkuk 
tersebut pada Jaehyun. 


Jaehyun mengangguk dan kembali membuka mulutnya 
seperti anjing peliharaan Mn yang meminta jatah 
makan. Sangat lucu. "Aaa . 


Hanna menusuk satu potong apel dengan garpu lalu 
menyuapkannya ke mulut Jaehyun. 


"Manis," kata Jaehyun sambil mengunyah apel dan menatap 
Hanna dalam. 


"Sisa satu. Kau mau?" Hanna mengangkat garpu yang sudah 
menusuk satu buah stroberi buah kesukaannya. 


Jaehyun menggeleng. "Untukmu saja." 


Tanpa mengatakan apa pun Hanna memasukkan stroberi 
tersebut ke dalam mulutnya dan mengunyahnya dengan 
pelan. Rasanya yang sedikit asam membuat Hanna 
mengernyit. la memfokuskan diri pada tayangan televisi, 
mencoba untuk tidak menghiraukan Jaehyun yang terus 
menatapnya. 


Beberapa menit telah berlalu dan Hanna sukses dibuat 
terkejut saat Jaehyun tiba-tiba memeluknya dari samping 
dan menelusupkan kepalanya pada leher Hanna. Hanna 
merasa geli saat deru napas Jaehyun mengenai kulit 
lehernya. "Apa yang kau lakukan? Nanti Lee Ahjumma 
melihat," ucapnya sambil mencoba melepas pelukan 
Jaehyun pada tubuhnya. 


"Memangnya kenapa jika dia melihat? Kita suami istri, tidak 
ada salahnya berpelukan begini," kata Jaehyun sambil 
menghirup aroma tubuh Hanna dan mengeratkan 
pelukannya. 


"Aku merindukanmu." 


Hanna menggigit bibir bawahnya saat mendengar ucapan 
Jaehyun menahan diri agar tidak mengucapkan kalimat 
yang akan membuat suasana menjadi canggung. Dan 
Hanna membiarkan Jaehyun memeluk tubuhnya. 


"Aku ingin bertanya untuk yang ketiga kalinya." 


Hanna hanya bergumam pelan dan membiarkan Jaehyun 
melanjutkan ucapannya. 


"Kau tidak merindukanku, Han?" 


Hanna menatap Jaehyun yang sudah menjauhkan kepalanya 
dari leher Hanna tapi tidak dengan kedua tangannya yang 
masih melingkari pinggang Hanna. "Apa kau ingin aku 
merindukanmu?" tanya Hanna dengan wajah datar. 


Jaehyun menatap Hanna bingung tidak mengerti dengan 
ucapan Hanna yang terkesan dingin. "Aku akan sangat 
senang jika kau merindukanku juga," ucapnya lalu 
tersenyum. 


Hanna membalasnya dengan senyuman tipis. "Aku akan 
pergi ke reuni fakultas besok. Dan Jaehan aku titipkan di 
rumah ibu mertua," ucapnya sambil menatap wajah Jaehyun 
yang terlihat tidak senang setelah mendengar 
perkataannya. 


"Apa acaranya diundur? Bukankah seharusnya sudah 
diadakan beberapa minggu yang lalu?" 


"Iya. Acaranya diundur jadi besok. Dan aku akan datang." 


Jaehyun melepas pelukannya dan terdiam beberapa saat. la 
balas menatap Hanna yang masih menatapnya sejak tadi. 
"Apa aku boleh ikut?" 


Hanna tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya saat 
mendengar apa yang Jaehyun lontarkan. Ia mengerjapkan 
matanya lalu menatap Jaehyun dengan mata memicing. 
"Kau yakin?" 


Jaehyun mengangguk. "Aku ingin mengenal teman 
kuliahmu." 


Hanna menatap Jaehyun heran. "Kenapa?" 


"Hanya ingin," jawab Jaehyun santai. la membenarkan posisi 
duduknya menghadap televisi lalu menoleh lagi ke arah 
Hanna. "Dimana tempat reuninya?" 


"Restoran Doyoung Oppa." 


Jaehyun menarik napas dalam mendengar jawaban Hanna. 
"Apa dia sudah punya pacar? Karena kelihatannya dia 
belum punya istri atau pun tunangan." 


Hanna mengangkat bahunya. "Tidak tahu. Aku tidak pernah 
bertanya." 


"Apa selama aku sibuk bekerja kau bertemu dengan dia?" 


Hanna mengangguk. la memang bertemu dengan Doyoung. 
Pertama, mereka tidak sengaja bertemu di minimarket 
untuk yang kedua kalinya. Dan yang kedua, Jaehan 
mengajak Hanna untuk makan daging di restoran Doyoung 
lagi. 


"Kenapa tidak bilang padaku?" tanya Jaehyun dingin. 
"Untuk apa? Itu sama sekali tidak penting," sahut Hanna. 


"Kau diam-diam bertemu dengan laki-laki lain dibelakangku, 
Han," ucap Jaehyun ketus. 


Hanna tersenyum miring mendengar ucapan Jaehyun. Ia 
beranjak dari sofa sambil membawa mangkuk kosong bekas 
buah-buahan dan berjalan menuju dapur tanpa 
menghiraukan ucapan Jaehyun. Rasanya Hanna ingin 
melontarkan semua kalimat tentang Jaehyun dan Chaeyeon 
yang sudah berada di ujung tenggorokannya sekarang juga. 
Tapi Hanna tidak bisa melakukannya lebih tepatnya dia 
tidak ingin mengetahui kebenaran yang akan menyakitinya. 


"Aku tidak mengizinkanmu untuk pergi ke acara reuni." 
Jaehyun berdiri di belakang Hanna dengan wajah datar dan 
tatapan dingin. 


Hanna memutar tubuhnya, menatap Jaehyun yang kini 
berada di hadapannya. "Aku tidak meminta izinmu, aku 
hanya memberitahumu." 


Kedua tangan Jaehyun mengepal di sisi tubuhnya 
mendengar ucapan Hanna. Baru saja ia membuka mulut 
untuk membalas ucapan Hanna, tapi suara deringan ponsel 
membuat Jaehyun merogoh saku celananya dan 
mengeluarkan ponselnya yang berdering. 


Jaehyun menatap Hanna sebentar lalu mengangkat 
panggilan tersebut dan berjalan meninggalkan Hanna yang 
masih berdiri di dekat westafel. 


Hanna tersenyum miris. "Park Chaeyeon," gumamnya pelan. 
la sempat melihat siapa yang menelepon Jaehyun. Dan 
Hanna tidak terkejut lagi dengan apa yang baru saja dilihat 
oleh kedua bola matanya. 


"Aku harus pergi ke kantor." 


Hanna yang kini duduk di sofa sambil menonton televisi pun 
menoleh ke arah Jaehyun yang sudah rapi dengan setelan 
jasnya. 


"Siapa yang meneleponmu?" 
"Taeyong Ayung," jawab Jaehyun cepat. "Aku pergi dulu." 


Satu kebohongan pasti akan ditutupi oleh kebohongan- 
kebohongan lainnya. 


Hanna ingin mempercayai semua perkataan Jaehyun, tapi 
tidak bisa. Karena ia sudah tahu segalanya. 

Hanna hanya diam sambil menatap Jaehyun yang berjalan 
menjauh darinya. "Kenapa?" tanyanya saat melihat Jaehyun 
kembali berjalan ke arahnya. 


Jaehyun mencium dahi Hanna sebentar lalu mengusap pipi 
sang istri pelan. "Aku pergi," ucapnya lalu tersenyum. 


Hanna menganggukkan kepalanya tanpa mengucapkan apa 
pun. la merutuki dirinya sendiri karena merasa senang saat 
mendapatkan perlakuan seperti itu dari Jaehyun. Padahal 
Hanna tahu jika Jaehyun akan pergi untuk menemui wanita 
yang dicintainya. Dan Hanna tidak dapat memungkiri jika 


dirinya berharap Jaehyun juga memiliki perasaan seperti itu 
padanya walaupun hanya sedikit. 


Karena sepertinya, Hanna sudah terlanjur jatuh pada pesona 
seorang Jung Jaehyun. Dan Hanna selalu berharap, jika 
dirinya tidak jatuh sendirian. 


Happy reading:))) 


Pendapatnya dong, menurut kalian gimana 
ceritanya? hehehe. 


Kritik dan sarannya yaa. Janga lupa vomment 
jugaa^ ^ 


Dipanggil Jaehyun tuh. Dia mau nyuruh yang baca cerita ini 
ngasih vote sama komen katanyaa WKWKWK 


14 Reuni 


Happy Reading:) 
Kritik dan sarannya yaa. Jangan lupa vomment 
hehehe 


Menunggu bukanlah hal yang menyenangkan. 


Satu jam sudah berlalu sejak Hanna duduk di sofa ruang 
keluarga dengan dress selutut berwarna maroon. Hanna 
menunggu Jaehyun pulang dari kantor agar ia bisa 
berangkat ke acara reuni bersama sang suami. 


Awalnya Jaehyun bersikeras melarang Hanna untuk hadir, 
tapi karena Hanna memaksa, akhirnya Jaehyun memilih ikut 
hadir di acara tersebut walaupun dirinya enggan. 


Sementara Jaehan sudah berada di rumah Nyonya Jung 
karena Hanna mengantarkan Jaehan ke sana setelah pulang 
dari sekolah. 


Hanna melirik arloji yang melingkar di pergelangan 
tangannya. la mengeluarkan ponselnya dari dalam tas kecil 
yang dipegangnya lalu mencoba menghubungi Jaehyun. 


"Halo. Kau dimana? Aku akan pergi sendiri jika kau tidak 
datang selama sepuluh menit. Acaranya pasti sudah 


dimulai." Hanna langsung berbicara begitu panggilannya 
diangkat. 


"Maaf Han. Aku tidak bisa ikut denganmu. Ada urusan 
mendadak di kantor dan aku tidak bis-" 


Hanna memutuskan sambungan telepon dengan wajah 
kesal. la mengambil tas kecil yang tergeletak di sampingnya 
lalu beranjak dari sofa berjalan menuju pintu rumah sambil 
memegang kunci mobil. 


Kenapa Jaehyun tidak memberitahunya lebih awal jika lelaki 
itu tidak jadi ikut dengannya? Hanna sudah menunggu 
selama satu jam dan Jaehyun bilang dia tidak bisa ikut. 
Hanna menghela napas kasar dengan langkah kaki yang 
dihentakkan. 


Saat Hanna membuka pintu rumah, ia dikejutkan oleh 
Doyoung yang sedang berdiri di depan pintu rumahnya 
dengan sebelah tangan terangkat untuk mengetuk pintu. 


"Hai." Doyoung menurunkan tangannya dengan senyuman 
canggung. 


"Kenapa Oppa ada disini?" tanya Hanna kaget. 
"Aku datang untuk menjemputmu." 


Hanna sedikit memiringkan kepalanya dengan sebelah alis 
terangkat saat mendengar ucapan Doyoung. 


"Sebenarnya Johnny menyuruhku untuk menjemputmu 
karena kau tidak datang juga," ucap Doyoung sambil 
menggaruk belakang kepalanya. "Kau sudah siap?" 


"Ah. Sudah. Aku sudah siap." 


"Bagaimana dengan Jaehan?" tanya Doyoung saat melihat 
Hanna menutup pintu rumahnya. 


"Dia berada di rumah ibu mertua. Aku menitipkan Jaehan 
disana," jawab Hanna lalu tersenyum kecil. 


Doyoung hanya menganggukkan kepalanya mendengar 
ucapan Hanna. Mereka berjalan beriringan menuju mobil 
Doyoung dalam diam. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang. Keadaan mobil 
sangat hening karena Hanna dan Doyoung tidak berbicara 
satu sama lain. Hanna masih merasa kesal pada Jaehyun. 
Sedangkan Doyoung, ia tidak tahu topik apa yang harus ia 
bicarakan dengan Hanna. 


Ponsel Hanna bergetar. la menarik napas dalam dan 
membuka pesan dari Jaehyun yang baru saja masuk. 


Jaehyun: Maafkan aku. Ada rapat mendadak. Aku 
akan menjemputmu nanti. Jam berapa kau pulang? 


Hanna mematikan ponselnya lalu menyimpannya ke dalam 
tas tanpa berniat untuk membalas pesan sang suami. Ia 
memilih untuk memperhatikan beberapa kendaraan di luar 
sana yang memadati jalanan. 


Restoran Doyoung begitu ramai karena para alumni banyak 
yang hadir. Beberapa diantara mereka ada yang datang 
bersama dengan pasangannya ada juga yang sendiri. 


"Kim Hanna?" 


Hanna memutar tubuhnya ke belakang begitu mendengar 
ada yang memanggil namanya. la mengerutkan dahinya 


saat melihat seorang wanita berambut panjang berdiri di 
hadapannya sambil tersenyum lebar. "Eumm ... Apa kau Lee 
Sora?" tanyanya setelah menggali pikirannya untuk 
mengingat nama tersebut. 


Wanita yang berdiri di hadapannya pun tersenyum lebar 
dan menganggukkan kepalanya semangat. "Iya. Aku Lee 
Sora. Temanmu yang paling cantik," serunya sambil 
memeluk Hanna erat melepas rindu karena sudah lama 
tidak bertemu. 


Hanna membalas pelukan Sora tak kalah erat. Rasanya 
sudah lama sekali mereka tidak bertemu. Mungkin 
pertemuan terakhir mereka adalah saat pernikahan Hanna 
dan Jaehyun dilaksanakan. Karena dua hari setelah itu, Sora 
harus pindah ke Kanada bersama orang tuanya. 


"Aku kira kau sudah melupakanku," ucap Sora sambil 
melepas pelukannya. la menatap Hanna dengan mata 
sedikit berkaca tapi kedua bibirnya tertarik ke atas 
membentuk sebuah senyuman lebar. 


"Aku tidak mungkin melupakanmu. Tapi kau terlihat sangat 
berbeda, tidak seperti Sora yang aku kenal," ucap Hanna 
memperhatikan temannya itu dari atas ke bawah. 


"Tentu saja. Dan pastinya, aku bertambah cantik. Iya kan?" 


Hanna tertawa mendengar ucapan temannya itu. Ia 
menganggukkan kepalanya, mengiyakan ucapan Sora. 


"Kau sudah lama kembali ke korea?" tanya Hanna saat 
mereka sudah duduk di kursi kosong dekat jendela. 


Sora mengangguk. "Tiga bulan yang lalu." 


"Dan kau tidak menghubungiku sama sekali?" Hanna 
menatap Sora tidak percaya. 


"Maafkan aku," kata Sora dengan senyuman tipis. "Aku 
sibuk menyiapkan butik milikku." 


"Kau punya butik?" tanya Hanna terkejut. 


Sora mengangguk semangat. "Baru dibuka dua bulan yang 
lalu. Kau harus mampir ke butikku, Han. Aku akan 
memberikanmu salah satu koleksi dressku yang paling 
bagus." 


"Aku pasti akan datang ke butikmu," sahut Hanna lalu 
terkekeh pelan. 


"Oh iya," Sora melongokan kepalanya ke kanan dan ke kiri 
mencari keberadaan seseorang. "Kau tidak datang bersama 
suamimu?" 


Senyuman yang sejak tadi menghiasi wajah Hanna perlahan 
memudar begitu mendengar ucapan Sora. Hanna 
menggeleng pelan. "Tidak. Aku datang sendiri. Dia sedang 
ada pekerjaan di kantor." 


Sora mengangguk mengerti. "Aku tidak begitu ingat 
bagaimana wajah suamimu itu," ucapnya lalu terkekeh. 
"Tapi beberapa hari belakangan ini aku melihat lelaki yang 
mirip dengan suamimu. Ah bukan. Aku hanya berpikir, jika 
wajah lelaki itu seperti wajah suamimu. Tapi sepertinya aku 
salah. Aku saja tidak terlalu mengingat bagaimana wajah 
suamimu." 


Hanna tersenyum tipis mendengar ucapan Sora. Wajar jika 
temannya itu lupa wajah suaminya, mereka hanya pernah 
bertemu sekali. Dan itu pun sudah beberapa tahun yang 
lalu. 


"Tapi aku benar-benar penasaran. Aku merasa jika lelaki itu 
memang mirip dengan suamimu, Han," ucap Sora. Ia 
merogoh tas kecil yang dibawanya lalu mengeluarkan 
sebuah ponsel. "Aku bahkan mengambil fotonya diam-diam. 
Kau harus melihatnya dan memastikan." 


Hanna sedikit mendekat pada Sora saat wanita tersebut 
membuka galeri ponselnya. Hanna terkekeh pelan saat 
melihat selfie Sora memenuhi galeri. "Kau masih saja 
narsis," ejeknya. 


"Tentu saja. Aku kan cantik," sahut Sora bangga. "Sebentar, 
aku cari dulu fotonya." 


Hanna menganguk lalu memperhatikan keadaan sekitarnya. 
Beberapa teman dan seniornya terlihat mengobrol di meja 
lain. Hanna tidak begitu dekat dengan mereka, jadi ia hanya 
tersenyum saat matanya bersitatap dengan salah satu 
diantaranya. Hanna mengalihkan matanya ke arah lain dan 
mendapati Doyoung sedang menatap ke arahnya. Hanna 
tersenyum dan melambaikan tangannya ke arah Doyoung 
yang berada satu meja dengan Johnny. 


"Ketemu!" seru Sora. Sora yang melihat Hanna sedang 
tersenyum ke arah Doyoung pun berdehem pelan. "Aku 
dengar dia belum punya pasangan," bisiknya pada Hanna. 


"Lalu?" tanya Hanna tidak mengerti. 
"Dia belum melupakanmu, Han," bisik Sora lagi. 


Hanna menatap Sora kesal. "Jangan berbicara yang tidak- 
tidak, Sora. Mana fotonya, sini ku lihat." 


Sora membiarkan Hanna merebut ponsel dari tangannya. la 
memperhatikan wajah Hanna yang terlihat terkejut saat 
melihat foto yang ia tunjukkan. 


"Apa dia suamimu?" 


Hanna yang masih terkejut pun menatap Sora lalu 
menyerahkan ponsel tersebut pada temannya. "Kau 
melihatnya dimana?" 


Sora terlihat gugup saat mendapati nada bicara Hanna 
berubah. "Dia suamimu?" tanyanya memastikan. 


"Iya. Kau melihatnya dimana?" tanya Hanna lagi. 


"D-dia sering menjemput salah satu pegawaiku di butik," 
jawab Sora. la merasa tidak enak karena sepertinya Hanna 
tidak tahu soal ini. 


"Park Chaeyeon?" 


Sora menatap Hanna terkejut saat mendengar Hanna 
menyebutkan nama pegawainya. "Kau tahu?" 


Hanna tersenyum tipis melihat Sora. la mengangguk pelan 
lalu mengambil segelas air putih yang berada di atas meja 
dan meminumnya. "Dia teman suamiku," ucap Hanna 
setelah menyimpan kembali gelas yang kini sudah kosong. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Sora khawatir saat melihat 
wajah Hanna memucat. 


"Aku baik-baik saja. Jangan khawatir," ucap Hanna dengan 
senyuman kecil. 


Sora tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi pada 
kehidupan rumah tangga Hanna. Tapi ia merasa ada sesuatu 
yang tidak beres. Dan Sora tidak bisa menanyakannya 
secara langsung pada Hanna karena ia tahu batasan. 


"Kau mau pulang sekarang, Han? Mau sekalian aku antar? 
Aku juga mau pulang." 


Hanna menatap Johnny yang kini berdiri di samping 
mejanya. la melirik arlojinya sebentar, dua jam sudah 
berlalu sejak dia masuk bersama Doyoung ke dalam 
restoran. Dan sepertinya sudah waktunya untuk pulang. 
Suasana hati Hanna juga sudah tidak cocok untuk berada 
disini lebih lama lagi. 


"Aku pergi duluan. Aku akan menghubungimu nanti. 
Terimakasih Sora." Hanna tersenyum lalu memeluk Sora. 


Sora membalas pelukan Hanna. "Hubungi aku kapan pun 
kau mau," ucapnya setelah melepas pelukannya. 


Hanna mengangguk dengan senyuman di bibirnya. Ia 
bangkit dari kursi dan berjalan mengikuti Johnny. Sesekali 
dirinya tersenyum saat bertatapan dengan salah satu 
alumni yang hadir. 


"Kita pulang bersama Doyoung." 


Hanna menatap Johnny bingung saat mendengar ucapan 
sepupu iparnya itu. "Kenapa? Bukankah kau membawa 
mobil?" 


"Aku minum soju, jadi tidak bisa menyetir. Doyoung akan 
mengantar kita." 


Hanna menarik napas dalam lalu berjalan mengikuti Johnny 
menuju mobil. Saat Hanna membuka pintu belakang, Johnny 
menahannya dan menyuruh Hanna untuk duduk di depan 
bersama Doyoung. 


Hanna menatap Johnny kesal lalu berjalan memutar dan 
masuk ke dalam mobil. 


Mobil kembali hening setelah Johnny turun di 
apartemennya. Lelaki itu meminta Doyoung untuk 
mengantarnya lebih dulu dan setelah itu baru mengantar 
Hanna. 


Hanna menolehkan kepalanya ke arah jendela mobil dan 
sibuk memikirkan pembicaraannya dengan Sora. Kepalanya 
dipenuhi oleh pertanyan-pertanyaan tentang Jaehyun dan 
Chaeyeon. Sudah sejauh mana hubungan mereka berdua? 
Hanna ingin tahu. 


"Kau baik-baik saja?" 


Hanna menoleh ke arah Doyoung yang melihat ke arahnya 
sekilas lalu kembali melihat ke depan fokus menyetir. 


"Aku baik-baik saja." 
"Apa Jaehyun tidak menghubungimu?" 
Dahi Hanna mengerut mendengar pertanyaan Doyoung. 


"Ah, maksudku ... sekarang sudah malam, apa Jaehyun tidak 
menghubungimu untuk menanyakan keberadaanmu?" 
Doyoung menjelaskan maksud dari pertanyaan agar Hanna 
mengerti. "Mungkin saja dia mengirim pesan akan 
menjemputmu." tambahnya. 


"Sepertinya dia terlalu sibuk untuk menghubungiku," ucap 
Hanna datar. 


Mendengar pertanyaan Doyoung membuat Hanna 
penasaran, apakah Jaehyun menghubunginya atau tidak. Ia 
mengambil ponselnya dari dalam tas lalu menyalakannya 


tadi ponselnya ia matikan karena merasa kesal pada 
Jaehyun yang membatalkan janjinya. 


Setelah menunggu beberapa menit setelah ponselnya 
menyala. Tidak ada notifikasi apa pun yang masuk. Hanna 
tersenyum miris lalu kembali menyimpan ponselnya ke 
dalam tas. 


Setelah menghabiskan waktu selama beberapa menit dalam 
keheningan akhirnya mereka tiba di rumah Hanna. 


Doyoung menoleh ke arah Hanna yang sedang melepas 
sabuk pengamannya. "Kau bisa melepasnya?" tanyanya 
memastikan. Karena setahu Doyoung, sabuk pengaman 
mobil Johnny sedikit macet. 


Hanna mengeluh pelan karena sabuk pengamannya tidak 
juga terlepas. 


"Sini, biar aku saja." Doyoung mencoba melepas sabuk 
pengaman itu saat Hanna sudah menjauhkan tangannya. 
"Cha ... berhasil," ucapnya lalu menatap Hanna yang berada 
di hadapannya. Doyoung menegakkan tubuhnya dengan 
kikuk saat melihat Hanna tersenyum. 


"Terimakasih Oppa." 


Doyoung menganggukkan kepalanya dan membalas 
senyuman Hanna. 


Hanna keluar dari mobil lalu berjalan mendekati pintu 
gerbang rumahnya. la melambaikan tangannya saat mobil 
yang dikendarai Doyoung melaju pelan menjauhi rumahnya. 


"Sudah puas kencannya?" 


15 Cry 


DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN 


Gimana? Baper nggak bacanya? Aku udah usahain 
buat bikin sebaper mungkin, tapi sulit :") 
Jadi begitulah hasilnya wkwkwk 


16 Only You 


DIHAPUS UNTUK KEPENTINGAN PENERBITAN. 


Aku kasih yang manis-manis dulu yaa wkwkwk 


17 Hospital 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Ayahnya Jungyeon siapa ya kira-kira? Wkwkwk 


18 Be Honestly 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Kok ikutan kesel ya sama Jaehyun wkwkwk 


19 Ramyeon 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Chaeyeon ngobrol sama siapa tuh kira2? Wkwkwk 


201 Cant Believe 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Jangan lupa vomment^ ^ 
Semoga part ini bikin baper yaa hehehe 
Happy Reading:)) 


Hayolohh.... 
Jadi gimana rasanya baca part ini? :)) 


21 Not Alright 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Semoga puas sama part ini ya:)) 
Maafkan jika mengecewakan:) 


22 Lets go Home 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Haloo“ 

Terimakasih buat kalian yang masih stay baca cerita 
ini sampai sekarang:) 

Terimakasih juga udah vote-komen:)) 

Vomment kalian bikin aku semangat buat ngetik 
hehehe. 


23 Call Me Oppa 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Jadi pengen gantiin Hanna: v 


24 About You 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Jadi gimana? Suka sama momen Jae-Han nya? 
wkwkwk 
Bikin senyum-senyum engga?:v 


25 1 Trust You 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Hallooo:))) 

Cerita ini mendekati ending sepertinyaa hehehe 

Tapi gatau juga sih, barangkali nanti tiba-tiba ada 
ide lain wkwkwk 

Sampai part ini gimana menurut kalian? Para sider 
vomment juga yaa :)) 

Kritik dan sarannya” 


26 1 Dont Like 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


'Hyung?' siapa tuh kira2? Ada yang udah nebak? 
Wkwkwk 
Part ini gimana? Ngerasa aneh nggak? :') 


Updatenya agak macet kayaknya, mood nulisnya lagi 
kum at:'' 


27 1 Love You 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Asdfghkil 
Maafkan kalo tidak sesuai ekspetasi wkwkwk 
Thank you for 1k readers:)) 


28 I Love You Too 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Yang vomment dikasih kiss sama Jaehyun tuh:) 


29 Jealous 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Apakah masih ada yang melek? wkwkwk 
Cerita ini hanya tersisa beberapa part lagi kayaknya 
hehehe 


30 Gift 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Helloooo:)) 


31 My Gorgeous Wife 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


32 Surprise 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Jaehyun on stage or off stage? 


Kalo aku sih duaduanya:))) 


331 Know You Love Me 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


SELESAI! HORE! 
Belum deng WKWKWK 


EPILOG 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Terima kasih banyak sudah membaca cerita ini dari 
awal hingga akhir:) Terimakasih juga buat kalian 
yang kasih vote dan komen cerita ini. Terimakasih 


banyak 


Special Chapter 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Happy Birthday Jung Jaehyun 
H 


alooo:))) 

Semoga suka ya special chapter nya wkwkwk 

Btw, aku mau ngucapin makasih buat pembaca baru 
yang udah vote dan komen di cerita ini. Makasih 
banyak pokoknya buat kalian semua 


Wish you all the best 


Special Chapter II 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan. 


Haloo” 

Terimakasih banyak buat kalian yang sudah 
membaca cerita ini dari awal hingga akhir:)) 

Dan ini, aku kasih special chapter lagi khusus 
Jaehyun-Hanna hehehe Semoga sukaa yaaa:))) 


Gimana? Suka nggak? Suka aja deh ya “maksa 
wkwkwk 


Btw, aku ada cerita baru. Castnya Taeyong dan 
karakternya juga ngambil dari cerita ini. Taeyong- 
Jungyeon-Chaeyeon. Yang mau mampir, silakan:)) 


Surprise 
Halo guys, masih ada yang simpen cerita ini di library ga? 
Aku bawa kabar gembira- 
Udah bisa ditebak dong, soal apa? 
IYA!! 
THE CHOICE BAKAL NAIK CETAK 


Untuk kapannya, akan diinfokan lagi. Tapi secepatnya! Jadi 
kalian bisa nabung dulu. Hehehe 


Jadii, aku akan hapus beberapa part mulai sekarang, ya! 
Maaf yang belum baca. Nanti bisa baca kalo udah terbit 


FAO: Bedanya sama versi apa, Kak? 


Jujur nggak terlalu beda, cuma aku padatkan alurnya, 
penambahan konflik, dan juga pastinya lebih rapi. 


Ditunggu ya! 


VOTE COVER 
Halo! Apa kabar? Semoga baik yaa hehee 


Akhirnyaa yang ditunggu-tunggu datang jugaa... 

Aku mau minta tolong kalian untuk vote cover novel The 
Choice hehehe 

Pilihannya cuma ada dua, jadi kalian bisa pilih sesuai selera 
masing-masing“ ^ 


Jaehyun 
Hanna 


P.s: Aku harap kalian nggak akan kecewa dengan cover yang 
akan terpilih nanti. Terima kasih banyak 


Untuk info lainnya kalian bisa follow akun igku @aeria.wp 
atau akun ig penerbit” 


OPEN PO 


HALO! 

Pre Order The Choice udah dibuka hari ini! Ada tiga paket 
yang bisa kalian pilih. Harga khusus dan bonus-bonus 
lainnya hanya ada saat PO, jadi jangan sampai ketinggalan 


ya! 
1. Paket Jaehan 
2. Paket Hanna 


3. Paket Jaehyun 


Untuk cara pemesanannya, kalian bisa lihat format di bawah 
ini: 


Hayooo, bingung nggak nih mau pilih paket mana? Bisa 
pikir-pikir dulu, kok. Hehehe. 

Batas PO-nya dari tanggal 15-29 Januari 2021. 

Yang uangnya belum kumpul, masih ada waktu untuk 
nabung, kok. Yuk semangat! 


Untuk tahu info selanjutnya soal PO, kalian bisa follow akun 
instagram penerbitnya. 


TERIMA KASIH!!! 


Spoiler 


Haloo!!! 

The Choice masih open PO, ya! 

Yang masih belum ikutan, ayo ikut PO sebelum 
kehabisan! 

Pre Order bisa dilakukan lewat shopee atau bisa 
chat langsung via whatsapp. Kakak adminnya ramah, 
kok. Tenang ajaa hehehe. 

Bagi yang uangnya masih belum kekumpul, masih 
ada waktu untuk nabung. Yuk, semangat!! 


Free PDF Hidden Chapter The Choicesubsidi 


Hai! 

Aku bawa kabar bagus nih untuk kalian yang ikut PO The 
Choice!! 

Bagi yang ikut PO, kalian akan mendapatkan "Free PDF 
Hidden Chapter The Choice" 


Dan untuk yang ikut PO hari ini, kalian bakal dapet "Free 
PDF Hidden Chapter The Choice- subsidi 2k" 


Dan ini berlaku untuk semua paket ya! 
Jadi, yang masih ragu ikutan PO, yuk cepet-cepet Check Out 
sebelum kehabisan!! 


PDF Hidden Chapter The Choice isinya apa, Kak? 


Isinya banyak. Dan tentunya, belum pernah di 
publish di dan tidak ada di buku. 


1. Hubungan Jaehyun-Hanna sebelum menikah 

2. Hubungan Jaehyun-Hanna sesudah menikah dan 
masa kehamilan Hanna. 

3. Kehidupan bahagia Jaehyun dan keluarganya. 


Hayooo..., pasti penasaran kan setelah dikasih spoiler di 
atas? 

Ayo ikutan PO The Choice untuk menghilangkan rasa 
penasarannya!! 


INFO PO 


Halo :)) 

Aku punya info baru lohh!! 

Open Order The Choice diperpanjang sampai tanggal 
07 Februari 2021 !!! 

Ordernya bisa via WhatsApp dan Shopee yaa ^^ 


Jangan sampe ketinggalan 


